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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) penguasaan kompetensi
profesional guru; (2) kesesuaian kualifikasi akademik guru; dan (3) perbedaan
penguasaan kompetensi profesional guru ditinjau dari aspek kualifikasi akademik
guru TK di Kecamatan Purbalingga.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
ini dilakukan secara populasi dengan subjek 96 guru TK di Kecamatan
Purbalingga. Teknik pengumpulan data yang digunakan angket. Analisis data
yang digunakan teknik deskriptif kuantitatif dan menggunakan statistik uji-t.
Hasil penelitian menunjukan sebagai berikut: (1) penguasaan kompetensi
profesional guru yang masuk dalam kategori sangat menguasai ada 44 guru
(45,83%), menguasai ada 51 guru (53,13%), kurang menguasai ada 1 guru
(1,04%); (2) kesesuaian kualifikasi akademik guru menunjukan bahwa masih
banyak guru yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya yaitu 58 guru (60,4%) dan
sebanyak 38 guru (39,6%) sesuai kualifikasi akademiknya yaitu pendidikan
minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak
usia dini atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi; dan
(3) ada perbedaan penguasaan kompetensi profesional guru TK yang signifikan,
antara yang sesuai dan yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya, dengan nilai t =
5,583 dan sig (2-tailed) sebesar 0,000, atau sig < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
ada perbedaan penguasaan kompetensi profesional guru TK antara yang sesuai
dan yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya.
Kata kunci: kompetensi profesional, kualifikasi akademik, guru TK
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada bab I pasal 1 pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.
Menurut Dwi Siswoyo, dkk, (2008: 25) pendidikan sebagai gejala manusiawi
sekaligus upaya sadar, di dalamnya tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan
yang dapat melekat pada peserta didik, pendidik, interaksi pendidikan, serta pada
lingkungan dan sarana pendidikan. Oleh karena itu seorang guru memiliki posisi
yang penting bagi keberlangsungan pendidikan.
Proses pendidikan dapat terjadi dimanapun, kapanpun dan oleh siapapun.
Menurut Mochtar Buchori (Dwi Siswoyo, 2008: 34) secara garis besar proses
pendidikan dapat terjadi dalam tiga lingkungan pendidikan yaitu pendidikan di
dalam keluarga (pendidikan informal), pendidikan di dalam sekolah (pendidikan
formal), dan pendidikan di dalam masyarakat (pendidikan non formal). Pada
dasarnya ketiga lingkungan pendidikan tersebut saling berhubungan dan saling
mempengaruhi antara yang satu dengan yang lainnya. Berbagai upaya telah
dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan, seperti
2pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana, penyediaan media pembelajaran, dan
meningkatkan kualitas tenaga kependidikan serta tenaga pendidik. Meningkatkan
kualitas tenaga pendidik dapat dilakukan melalui peningkatan kompetensi
profesional guru.
Menurut Slamet Suyanto (2005: 5), pendidikan anak usia dini merupakan
pendidikan yang diberikan pada anak sejak lahir sampai dengan usia delapan
tahun. Pertumbuhan fisik dan motorik, perkembangan moral (termasuk
kepribadian, watak dan akhlak), sosial, emosional, intelektual, dan bahasa juga
berkembang sangat pesat dalam perkembangan anak usia dini, karena usia ini
merupakan usia emas atau golden age yang memberikan dasar pendidikan pribadi
bagi seorang anak.
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) nomor 20
Tahun 2003 Bab VI Bagian Ketujuh Tentang Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), Taman Kanak-kanak (TK) termasuk dalam jenis PAUD jalur formal.
Pendidikan anak usia dini merupakan satu jenjang pendidikan yang ditunjukan
kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun, guna membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Pendidik merupakan sosok yang amat menentukan dalam proses
keberlangsungan dan keberhasilan pendidikan dan pembelajaran. Menurut Dwi
Siswoyo, dkk, (2008: 123) pendidik merupakan sosok yang memiliki kedudukan
yang sangat penting bagi perkembangan segenap potensi peserta didik. Pendidik
menjadi orang yang paling menentukan dalam perancangan dan penyiapan proses
pendidikan dan pembelajaran di kelas, paling menentukan dalam pengaturan kelas
3dan pengendalian siswa, serta dalam penilaian hasil pendidikan dan pembelajaran
yang dicapai siswa.
Menurut Dwi Siswoyo, dkk, (2008: 124) guru mempunyai tugas mendidik
dan mengajar peserta didik agar dapat menjadi manusia yang dapat melaksanakan
tugas kehidupannya. Seorang guru memiliki peranan yang penting dalam hal
perkembangan peserta didik, karena guru yang berinteraksi langsung dengan
peserta didik di dalam maupun di luar kelas. Dalam proses pendidikan guru harus
dapat mentransfer ilmu yang dimilikinya, selain itu guru juga harus memiliki
sikap dan kepribadian yang baik karena secara tidak sadar semua perilaku seorang
guru juga akan ditiru oleh peserta didik.
Guru TK seyogyanya memiliki kompetensi dan kualifikasi akademik yang
sesuai dengan standar kompetensi dan standar kualifikasi guru TK, yang tertera
pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Guru pada PAUD/TK/RA
harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV)
atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang
diperoleh dari program studi yang terakreditasi. Kompetensi seorang guru
memiliki peranan yang penting dalam keberlangsungan belajar sambil bermain di
TK. Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi
utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Seorang guru TK yang
profesional harus memenuhi standar kompetensi guru TK, salah satunya ialah
kompetensi profesional.
4Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal
10 ayat 1, kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam. Oleh karena itu, seorang guru TK harus
memenuhi standar kompetensi profesional yang ada agar dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas, kompetensi profesional merupakan modal utama
bagi sguru untuk melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, penguasaan
kompetensi profesional guru dapat dilihat dari penguasaan materi, pengembangan
materi pembelajaran, pemahaman kemampuan peserta didik dalam tiap bidang,
refleksi yang dilakukan untuk peningkatan keprofesionalan dan mengikuti
perkembangan teknologi informasi. Kompetensi profesional guru seyogyanya
berbanding lurus dengan kualifikasi akademiknya. Dengan demikian apabila
penguasaan kompetensi profesional guru rendah, maka dapat dimungkinkan
kualifikasi akademik yang dimiliki tidak sesuai dengan standar kualifikasi
akademik guru TK.
Berdasarkan data Dinas Pendidikan Jawa Tengah mengenai pendidikan
terakhir guru pada tahun 2012, mayoritas guru pendidikan anak usia dini (PAUD)
hanya berijazah SLTA atau lulusan SMA sederajat. Dari jumlah guru PAUD di
Jateng yang mencapai 58.954 orang, sebanyak 32.548 orang adalah lulusan SMA
sederajat.  Guru PAUD di Jateng sebanyak 58.954 orang, terbagi 108
berkualifikasi pendidikan S2, S1 sebanyak 9.127 orang, kemudian, diploma 3
(D3) 5.282 orang, D2 sebanyak 10.124 orang, lulusan program D1 sebanyak
51.765, dan SMA ada 32.548 orang. Anggun Puspita, (suaramerdeka.com, 2012).
Kenyataannya dari data dinas pendidikan Kabupaten Purbalingga pada tahun 2012
di Kecamatan Purbalingga masih terdapat sejumlah guru TK yang S1. Sebanyak
89 guru TK baik yang  pegawai negeri sipil (PNS) maupun Non-PNS, hanya 59
guru yang sudah S1 dan D-IV, sedangkan 30 guru memiliki pendidikan
SMA/SMK dan DII . Dari data diatas dapat dimungkinkan masih banyak guru
TK di kecamatan Purbalingga yang belum memenuhi standar kualifikasi
akademik dan penguasaan kompetensi profesional untuk melaksanakan tugas
sebagai guru TK.
Berdasarkan data yang ada di lapangan, dapat dimungkinkan masih banyak
guru TK yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya dan penguasaan kompetensi
profesional guru rendah. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai penguasaan kompetensi profesional dan kualifikasi akademik
guru TK di Kecamatan Purbalingga.
B. Identifikasi Masalah
1. Masih banyak guru TK di Kecamatan Purbalingga yang memiliki kualifikasi
akademik SMA/SMK dan DII.
2. Dapat dimungkinkan masih banyak guru TK di Kecamatan Purbalingga yang
belum memenuhi standar kompetensi profesional guru TK.
3. Adanya tuntutan untuk memenuhi standar kompetensi profesional dan standar
kualifikasi akademik bagi guru TK.
4. Penguasaan kompetensi profesional setiap guru dapat dimungkinkan berbeda.
65. Kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan kompetensi profesional
dengan upaya dari diri sendiri.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang didapatkan, agar
penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih mendalam maka  peneliti membatasi
masalah pada penguasaan kompetensi profesional guru TK di Kecamatan
Purbalingga yang meliputi menguasai konsep dasar berbagai materi yang
diajarkan di TK, menguasai penggunaan berbagai alat permainan anak, menguasai
berbagai permainan anak, memahami kemajuan dan perkembangan anak,dapat
mengembangkan materi secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan secara
terus menerus, dan mampu memanfaatkan teknologi inoformasi. Kesesuaian
kualifikasi akademik guru TK dibatasi mengenai pendidikan minimal, program
studi dan akreditasi program studi. Serta penelitian ini dibatasi hanya mengenai
ada tidaknya perbedaan penguasaan kompetensi profesional antara guru yang
sesuai dan yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitiannya
sebagai berikut :
1. Bagaimana penguasaan kompetensi profesional guru TK di Kecamatan
Purbalingga?
72. Bagaimana kesesuaian kualifikasi akademik guru TK di Kecamatan
Purbalingga?
3. Adakah perbedaan penguasaan kompetensi profesional guru TK antara yang
sesuai dengan yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya di Kecamatan
Purbalingga?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang terdapat pada uraian sebelumnya,
maka tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui penguasaan kompetensi profesional guru TK di Kecamatan
Purbalingga.
2. Mengetahui kesesuaian kualifikasi akademik guru TK di Kecamatan
Purbalingga.
3. Mengetahui perbedaan penguasaan kompetensi profesional guru TK antara
yang sesuai dengan yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya di Kecamatan
Purbalingga.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ditinjau dari segi
teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
penguasaan kompetensi profesional guru. Serta penelitian ini juga menyelidiki ada
8tidaknya perbedaan penguasaan kompetensi profesional guru ditinjau dari
kualifikasi akademik, diharapkan dapat memberikan masukan dalam
pengembanganmanajemen personalia khususnya bagi tenaga pendidik mengenai
kesesuaian kualifikasi akademik dan penguasaan kompetensi tenaga pendidik.
2. Manfaat Praktis
a. Guru TK
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau gambaran
mengenai standar kompetensi profesional dan kualifikasi akademik guru TK,
sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan motivasi, agar guru TK dapat
memenuhi standar kompetensi profesional dan kualifikasi akademik guru TK.
Sehingga kualitas pendidikan dapat terus meningkat.
b. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Purbalingga
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi yang bermanfaat bagi
Dinas Pendidikan, sehingga Dinas Pendidikan dalam upaya mengembangkan
kompetensi guru menunjuk guru-guru yang masih kurang menguasai kompetensi
untuk mengikuti pelatihan-pelatihan guna pengembangan kompetensinya.
G.Definisi Operasional
1. Kualifikasi akademik adalah pendidikan formal tertinggi yang dapat
diselesaikan oleh seseorang atau pendidikan terakhir sesuai dengan jenis,
jenjang, dan satuan pendidikan formal, yang biasanya di buktikan dengan
sebuah ijazah. Standar kualifikasi akademik guru TK meliputi pendidikan
minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan
9anak usia dini atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang
terakreditasi. Oleh karena itu setiap orang mempunyai bidang keahliannya
masing-masing yang biasanya sesuai dengan pendidikan yang telah dilakukan.
2. Kompetensi profesional seorang guru merupakan kemampuan dan keahlian
yang dimiliki oleh seorang guru, agar guru dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik dan memperoleh hasil yang memuaskan. Penguasaan kompetensi
profesional guru TK dilihat dari penguasaan materi,  pengembangan materi
pembelajaran, pemahaman kemampuan peserta didik dalam tiap bidang,
refleksi yang dilakukan untuk peningkatan keprofesionalan dan mengikuti
perkembangan teknologi informasi.
3. Kualifikasi akademik dan kompetensi menjadi satu syarat penting untuk
menunjukan bahwa pekerjaan profesional itu memiliki basis keilmuan dan teori
tertentu. Perbedaan penguasaan kompetensi profesional guru antara guru yang
sesuai dengan standar kualifikasi akademik guru TK dan guru yang tidak
sesuai dengan standar kualifikasi akademik guru TK.
10
BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kompetensi Profesional Guru TK
1. Pengertian Kompetensi
Menurut Syaiful Sagala (2011: 23), kompetensi merupakan peleburan dari
pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan (daya pisik) yang
diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Selain itu kompetensi juga merupakan
gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman,
apresiasi dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk
kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas
dalam pekerjaan nyata. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi pada seseorang
merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
yang direflesikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan
tugasnya. Jadi, kompetensi adalah seprangkat pengetahuan, keterampilan dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat
melaksanakan tugas-tugasnya. Menurut Marselus (2011: 17) kompetensi adalah
“kemampuan yang dimiliki seseorang yang didapatkan dari pendidikan,
pengalaman ataupun pelatihan sehingga orang tersebut dapat melaksanakan
tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik dan dengan hasil yang
memuaskan.”
Menurut Marselus (2011: 11) orang yang memiliki kualifikasi akademik
sesuai dengan bidang garapannya seharusnya juga akan memiliki kompetensi
yang memadai tapi tidak selamanya demikian. Seorang guru yang berijazah S1/D-
IV kependidikan tertentu belum tentu dapat memenuhi kompetensi yang
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seharunya ia miliki. Namun dapat saja terjadi seorang yang tidak sesuai
kualifikasi akademiknya mampu menyampaikan pelajaran secara menarik,
terampil dalam mengajar, dan mudah dipahami oleh para siswa.
Menurut Mohammad Uzer Usman, (2006: 34) seorang guru seyogyanya
mampu mengemban dan melaksanakan tanggung jawabnya. Selain itu, setiap guru
juga harus memiliki berbagai kompetensi yang relevan dengan tugas dan
tanggung jawab tersebut. Guru harus menguasai cara belajar yang efektif, harus
mampu membuat model satuan pelajaran, mampu memahami kurikulum secara
baik, mampu mengajar di kelas, mampu menjadi model bagi siswa, mampu
memberikan nasihat dan petunjuk yang berguna, menguasai teknik-teknik
memberikan bimbingan dan penyuluhan, mampu menyusun dan melaksanakan
prosedur penilaian kemajuan belajar dan sebagainya.
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa kompetensi adalah
segala kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melaksanakan tugas yang
diberikan kepadanya, sehingga hasil yang didapatkan memuaskan. Biasanya
kompetensi mencangkup mengenai pengetahuan, keterampilan, prilaku,
kecakapan, sikap, dan sifat yang dimiliki oleh seseorang.
2. Macam Kompetensi Guru
Kompetensi Guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi.
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a. Kompetensi Pedagogik
Pada Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru pada Bab II
menerangkan kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran agar peserta didik dapat lebih dengan mudah
menerima materi yang diberikan, kompetensi pedagogik sekurang-kurangnya
meliputi; 1) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 2) pemahaman
terhadap peserta didik; 3) pengembangan kurikulum atau silabus; 3) penyiapan
materi dan cara yang akan dilakukan dalam pembelajaran; 4) pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran; 5) evaluasi hasil belajar; dan 6) pengembangan
peserta didik agar potensi yang ada pada peserta didik dapat terus berkembang.
b. Kompetensi Kepribadian
Pada Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru pada Bab II
menerangkan seorang guru harus memiliki kepribadian yang baik karena perilaku
guru akan ditiru dan merupakan contoh bagi peserta didiknya, kompetensi
kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, arif, bijaksana, demokratis, mantap, berwibawa, stabil,
dewasa, jujur, sportif, dapat menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat,
secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri, serta mengembangkan diri secara
mandiri dan berkelanjutan.
c. Kompetensi Sosial
Pada Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru pada bab II
menerangkan kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat, bagaimana cara guru dalam berhubungan dengan orang lain yang
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sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk; 1) berkomunikasi lisan, tulis,
dan/atau isyarat secara santun; 2) menggunakan teknologi dan informasi secara
fungsional; 3) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, pemimpin satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta
didik; 4) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan
norma serta sistem nilai yang berlaku; dan 5) menerapkan prinsip persaudaraan
sejati dan semangat kebersamaan.
d. Kompetensi Profesional
Pada Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru pada Bab II
menerangkan kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan
budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu,
menguasai konsep keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara
konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.
Kompetensi professional erat kaitannya dengan bidang studi sesorang,
menurut Slamet PH (Syaiful Sagala, 2011: 39)  terdiri dari sub-kompetensi (1)
memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar; (2)
memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran yang tertera dalam
Peraturan Menteri serta bahan ajar yang ada  dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) ; (3) memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang
14
menaungi materi ajar; (4) memahami hubungan konsep antara mata pelajaran
terkait; dan (5) menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari. Peranan guru sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran, guru
yang digugu dan ditiru adalah suatu profesi yang mengutamakan intelektualitas,
kepandaian, kecerdasan, keahlian berkomunikasi, kebijaksanaan dan kesabaran
tinggi. Hanya orang-orang tertentu saja yang dapat menjadi seorang guru yang
profesional, karena jika seorang tampak pandai dan cerdas bukan penentu
keberhasilan orang tersebut menjadi guru.
Dari pengertian di atas ada empat macam kompetensi guru yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Kompetensi profesional mencangkup pemahaman mengenai materi
ajar, struktur, metode, dan konsep keilmuannya serta mampu menerapkan konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
3. Standar Kompetensi Guru TK
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
menerangkan, Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Standar
kompetensi guru mencakup  kompetensi inti guru yang dikembangkan menjadi
kompetensi guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI, dan guru mata pelajaran pada
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SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK. Standar kompetensi profesional
Guru Tk ialah sebagai berikut.
Tabel 1. Standar Kompetensi Profesional Guru TK
No. KOMPETENSIINTI GURU KOMPETENSI GURU TK/PAUD
Kompetensi Profesional
1. Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu.
1.1 Menguasai konsep dasar matematika, sains,
bahasa, pengetahuan sosial, agama, seni,
pendidikan jasmani, kesehatan dan gizi
sebagai sarana pengembangan untuk setiap
bidang pengembangan anak TK/PAUD.
1.2 Menguasai penggunaan berbagai alat
permainan untuk mengembangkan aspek
fisik, kognitif, sosial-emosional, nilai moral,
sosial budaya, dan bahasa anak TK/PAUD.
1.3 Menguasai berbagai permainan anak.
2. Menguasai standar
kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu.
2.1 Memahami kemampuan anak TK/PAUD
dalam setiap bidang pengembangan.
2.2 Memahami kemajuan anak dalam setiap
bidang pengembangan di TK/PAUD.
2.3 Memahami tujuan setiap kegiatan
pengembangan.
3. Mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu
secara kreatif.
3.1 Memilih materi bidang pengembangan yang
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik.
3.2 Mengolah materi bidang pengembangan
secara kreatif sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.
4. Mengembangkan
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.
4.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri
secara terus menerus.
4.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka
peningkatan keprofesionalan.
4.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
peningkatan keprofesionalan.
4.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar
dari berbagai sumber.
5. Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.
5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam berkomunikasi.
5.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk pengembangan diri.
Sumber : Permendiknas RI No 16 Tahun 2007
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Menurut Kunandar (2007: 78), standar kompetensi inti pendidik secara umum
meliputi:
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual, bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia;
b. Bersifat inklusif, bertindak obyektif, serta tidak deskriminitif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi, berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat;
c. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung bidang pengembangan yang diampu, menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar  mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu dan mengembangkan materi bidang pengembangan yang
diampu secara kreatif, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik, dan mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan bidang pengembangan yang diampu;
d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik, memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengatualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki, dan berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik;
e. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar;
memanfaatkan hasilpenilaian dan evaluasi untuk kepentingan kegiatan
17
pengembangan; dan melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas kegiatan pengembangan, dan mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif;
f. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan menjadi
teladan bagi peserta didik dan masyarakat; dan menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menunjukan etos
kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa
percaya diri; beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya; dan
g. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri, memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan
yang mendidik, menjunjung tinggi kode etik profesi guru; berkomunikasi
dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan
atau bentuk lain.
Dari beberapa kajian di atas maka dapat ditegaskan bahwa standar
kompetensi profesional Guru TK diantaranya meliputi menguasai konsep dasar
berbagai materi yang diajarkan di TK, menguasai penggunaan berbagai alat
permainan anak, menguasai berbagai permainan anak, memahami kemajuan dan
perkembangan anak,dapat mengembangkan materi secara kreatif,
mengembangkan keprofesionalan secara terus menerus, dan mampu
memanfaatkan teknologi informasi.
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4. Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru
Menurut Mulyasa (2005: 38), ada beberapa aspek yang terkandung dalam
kompetensi ialah sebagai berikut:
a. Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran sesorang dalam bidang kognitif
yang dimilikinya, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan
identifikasi kebutuhan belajar dan bagaimana melakukan pembelajaran
terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.
b. Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif atau bisa juga
dikatakan seseorang yang memiliki pengetahuan tentang sesuatu secara
lebih mendalam dan efektif yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang
guru akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang
baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar dapat
melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien.
c. Kemampuan (skill) yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu dalam
mengatasi keadaan yang dihadapinya, selain itu yang digunakan untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya
kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk
memberi kemudahan belajar kepada peserta didik.
d. Nilai (value) adalah suatu sumber prilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya prilaku guru dalam
pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain).
e. Sikap (attitude) yaitu reaksi terhadap rangsangan yang datang dari luar atau
tindakan sosial maupun perasaan yang dilakukan oleh seseorang, misalnya
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reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan
sebagainya.
f. Minat (interest) adalah kecenderungan seorang untuk melakukan suatu
perbuatan yang ingin dia geluti, misalnya minat untuk mempelajari atau
melakukan perbuatan.
Menurut Sutermeister dalam (Eko Putro Widoyoko, 2005: 12) faktor-faktor
yang mempengaruhi kerja karyawan, maka kompetensi guru juga dipengaruhi
oleh faktor diri atau faktor internal dan faktor situasional atau faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri individu guru meliputi:
a. Latar belakang pendidikan
b. Pengalaman mengajar
c. Penataran dan pelatihan
d. Etos kerja
5. Indikator Kompetensi Profesional
Menurut pandangan Kunandar (2007: 27), indikator kompetensi profesional
yaitu :
a. Memahami materi ajar yang ada di dalam kurikulum sekolah.
b. Memahami struktur konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau
koheren dengan materi ajar.
c. Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.
d. Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari
e. Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari
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Menurut kemendiknas pada buku pedoman pelaksanaan penilaian kinerja
guru tahun 2010 dalam Sapto Adi Wuryanto (2013: 31) indikator kompetensi
profesional guru ialah sebagai berikut :
a. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.
b. Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif.
Dari beberapa kajian di atas dapat ditegaskan bahwa indikator dari
kompetensi profesional ialah meliputi pemahaman mengenai materi ajar, metode,
struktur, konsep, pola pikir keilmuan pada bidang setudi yang dia geluti dan
mampu menerapkan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.
B. Kualifikasi Akademik Guru TK
1. Pengertian Kualifikasi Akademik
Menurut Suparlan (2008: 146), guru merupakan salah satu unsur masukan
instrumental yang amat menentukan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan. Untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan
baik, guru harus memiliki standar kualifikasi, kompetensi, dan kesejahteraan yang
memadai.
Menurut Suparlan (2008: 148), kualifikasi pendidikan untuk guru di
Indonesia dewasa ini didasarkan pada kualifikasi pendiidkan formal, yakni
lembaga pendidikan tenaga kependidikan dan keguruan pada universitas negeri
dan swasta. Oleh karena itu, muncul pandangan yang memberikan penilaian
bahwa sistem pendidikan guru di Indonesia merupakan sistem pendidikan
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tertutup, karena sejak awal sudah dipagari oleh ‘pintu’ Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK).
Menurut Marselus (2011: 96), kualifikasi akademik adalah pendidikan formal
tertinggi yang sudah diikuti oleh peserta sertifikasi yang dibuktikan melalui ijazah
atau diploma yang dimiliki. Bagi guru yang sudah berkualifikasi S1/D-IV atau di
atasnya (S2/S3) dibuktikan dengan ijazah S1/D-IV atau S2/S3. Sementara bagi
guru yang belum berijazah S1/D-IV sesuai dengan amanat ketentuan Peralihan
pasal 66 Perturan Pemerintah No. 74 tentang guru maka kualifikasi akademik
yang dimaksud adalah ijazah pendidikan terakhir (SPG/SOG/SMTA, D-I. D-II, D-
III/sarjana muda). Bukti fisik untuk komponen ini adalah ijazah atau sertifikat
diploma. Pada Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pada
bab I pasal 1,
“kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus
dimiliki oleh guru sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal
di tempat penugasan.“
Dari beberapa pengertian di atas dapat diartikan bahwa kualifikasi akademik
adalah pendidikan formal tertinggi yang dapat diselesaikan oleh seseorang atau
pendidikan terakhir sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal,
yang biasanya di buktikan dengan sebuah ijazah.
2. Pentingnya Kualifikasi Akademik
Menurut Marselus (2011: 16), kualifikasi dan kompetensi menjadi satu syarat
penting untuk menunjukan bahwa pekerjaan profesional itu memiliki basis
keilmuan dan teori tertentu. Kualifikasi akademik diperoleh melalui proses
pendidikan dan persiapan yang cukup lama yang dilakukan melalui seleksi secara
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terus menerus. Karena itu guru profesional dari sudut ini, harus dapat diuji
kemampuan-kemampuan teknisnya yang berkaitan dengan kemampuan
pedagogis, kemampuan profesional, kemampuan komunikasi, kemantapan
kepribadian, dan kemampuan sosial. Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen pada bab IV bagian kesatu, kualifikasi akademik ini harus
dibuktikan melalui penguasaan guru terhadap empat kompetensi utama yakni
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial.
Undang-undang No. 14 tahun 2005 mempersyaratkan bahwa guru pada
semua jenjang pendidikan haruslah memiliki kualifikasi akademik minimal S1/D-
IV. Kualifikasi bersifat statis, artinya pengakuan terhadap kemampuan akademik
seseorang dibuktikan dengan pemberian ijazah atau sertifikat tidak berubah sejauh
yang bersangkutan menyandang gelar akademik yang sesuai. Orang yang
menyandang gelar S1 dianggap sebagai sarjana dan layak untuk memasuki bidang
pekerjaan tertentu.
Marselus (2011: 80), mutu guru di Indonesia dapat dilihat dari kualifikasi dan
juga kompetensi yang dimilikinya. Ada perbedaan antara kualifikasi dan
kompetensi. Kualifikasi merujuk kepada syarat formal yang harus diselesaikan
melalui aktivitas akademik tertentu dan itu dibuktikan dengan adanya ijazah atau
sertifikasi yang dimiliki setelah yang bersangkutan menyelesaikan studi pada
jenjang pendidikan tertentu.
Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa kualifikasi akademik penting agar
kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru sesuai dengan bidang studi
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keahliannya. Selain itu kualifikasi akademik juga penting untuk administratif
seorang guru. Kualifikasi akademik didapatkan melalui proses pendidikan dengan
jangka waktu tertentu.
3. Standar Kualifikasi Akademik Guru TK
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
Bab XI Pasal 42 dinyatakan sebagai berikut.
a. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan
jenjang kesenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan
oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
menerangkan, kualifikasi Akademik Guru PAUD/TK/Ra yaitu Guru pada
PAUD/TK/RA harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum
diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini
atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi.
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4. Model Peningkatan Kualifikasi Akademik
Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2008, Perguruan
tinggi dapat memberikan pengakuan terhadap pengalaman kerja dan hasil belajar
yang pernah diperoleh sebelumnya, baik pada jalur pendidikan formal maupun
non formal sebagai pengurangan beban studi yang harus ditempuh.
Penyelenggaraan program sarjana (S-1) kependidikan bagi guru dalam jabatan
dilaksanakan dengan mengutamakan hal berikut: (a) memungkinkan guru
memiliki kesempatan lebih luas untuk memperoleh peningkatan kualifikasi
akademik dengan tidak mengganggu tugas dan tanggung jawabnya disekolah; dan
(b) dapat mewujudkan sistem penyelenggaraan pendidikan guru dalam jabatan
yang efisien, efektif, dan akuntabel serta menawarkan akses layanan pendidikan
yang lebih luas tanpa mengabaikan kualitas.
Menurut Depdiknas dalam Dessy Apriyani (online) pada tahun 2011 ada
beberapa model-model peningkatan kualifikasi akademik guru, sehingga seorang
guru dapat memilih model mana yang akan ia gunakan. Berikut adalah model-
model peningkatan kualifikasi akademik yang dapat dipilih untuk meningkatkan
kualifikasi guru antara lain:
a. Model Tugas Belajar, guru yang mengikuti model ini dibebaskan dari tugas
mengajar dan ditugaskan mengikuti perkuliahan di salah satu Perguruan
Tinggi. Tugas belajar ini terdiri dari dua macam yaitu mandiri dan
kelompok. Tugas belajar mandiri merupakan peningkatan kualifikasi yang
perkuliahannya terintegrasi dengan program S1 atau D4 reguler yang
diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi, sedangkan tugas belajar kelompok
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minimal 20 orang dengan menyelenggarakan kuliahnya dalam kelas
tersendiri, biasanya dilaksanakan dalam bentuk kerjasama dengan lembaga
terkait, baik Pemerintah maupun pemerintah daerah.
b. Model Ijin Belajar, guru tetap melaksanakan tugas mengajar di sekolah,
tetapi dalam waktu yang sama mereka juga mengikuti kuliah di perguruan
tinggi. Perkuliahan dilaksanakan pada saat guru itu tidak mengajar.
Peningkatan kualifikasi model ini dapat besifat mandiri maupun kelompok.
c. Model Akreditasi, guru tidak meninggalkan tugas sehari-hari dan guru
teetap menajar anak didiknya. Pelaksanaan model akreditasi ini dapat
dilaksanakan dengan melakukan kerjasama antara unit pembina guru
dengan LPTK atau perguruan tinggi yang mempunyai program
kependidikan. Unit pembina guru misalnya Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P4TK), Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan, dan Dinas Pendidikan Kabupaten dan
Propinsi.
d. Model Belajar Jarak Jauh (BJJ), diperuntukkan bagi guru yang tinggal jauh
dari LPTK penyelenggara. Guru tidak perlu meninggalkan tugas mengajar
sehari-hari, pembelajaranya dengan tutorial yang diadakan satu minggu
sekali di tempat yang mudah dijangkau oleh para guru. Tutorial berfungsi
sebagai pemantapan substansi kajian yang telah dibaca oleh para guru,
berbagi masalah pembelajaran dan mengkaji cara pemecahannya, kemudian
diterapkan di sekolah masing-masing.
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e. Model Berkala, proses pelaksanaan peningkatan kualifikasi guru model
berkala dilakukan pada saat liburan sekolah. Model ini terdiri dari dua jenis.
Pertama, Model Berkala Terpadu, yakni proses perkuliahan dilakukan pada
saat liburan antar semester genap dan semester ganjil di sekolah. Kedua,
Model Berkala Model Blok Waktu “Block Time”, perkuliahan dilakukan
pada saat liburan sekolah saja dalam satu satuan blok waktu.
f. Model Berdasarkan Peta Kewilayahan, model ini dilaksanakan sebagai
alternatif pengembangan kebutuhan layanan kualifikasi berdasarkan
kekuatan yang dimiliki oleh kelembagaan LPTK dan P4TK di wilayah.
Dalam hal ini dilihat sejauhmana kekuatan LPTK sebagai pusat
pengembangan keilmuan tertentu dan kekuatan P4TK sebagai pusat
pengembangan mata pelajaran. Kedua lembaga tersebut dapat bekerja sama
untuk melaksanakan program kualifikasi berdasarkan spesifikasi mata
pelajaran yang dikembangkan oleh P4TK dan disepakati oleh LPTK.
g. Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) Berbasis ICT. Program ini merupakan program
peningkatan kualifikasi khusus bagi guru SD (lulusan D-2) yang belum
berkualifikasi S-1 untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang S-1.
Peningkatan Kualifikasi Akademik (PKA) Guru Berbasis KKG , dimana
program ini merupakan peningkatan kualifikasi akademiki S-1 PGSD bagi
guru SD dengan menggunakan sistem pendidikan jarak jauh yang
diselenggarakan di kelompok kerja guru oleh perguruan tinggi yang
ditunjuk, online http://desyapriyani.blogspot.com/2011/02/alternatif-model-
peningkata n.html pada 25 Maret 2014.
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C. Kajian Empirik
Hasil penelitian yang relevan antara lain:
1. Penelitian (Skripsi) Dwi Purnomo pada Tahun 2012
Penelitian Dwi Purnomo (2012) dengan judul Perbedaan Kompetensi
Profesional Guru SD yang Telah Bersertifikasi dengan Kompetensi Profesional
Guru SD yang Belum Bersertifikasi se-Kecamatan Borobudur Kabupaten
Magelang. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi profesional guru SD
yang telah bersertifikat lebih tinggi dibandingkan dengan kompetensi profesional
guru SD yang belum bersertifikasi dengan perbedaan mean sebesar 5,5691 dan
skor t-test 2,492 > t-tabel (0,025) = 2000.
2. Penelitian (Skripsi) Fitri Diah Iriani pada Tahun 2012
Penelitian Fitri Diah Iriani (2012) dengan judul Pengaruh Kualifikasi
Pendidikan Terhadap Kompetensi Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Swasta
se-Kabupaten Sleman. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh positif
dan signifikan antara kualifikasi pendidikan terhadap kompetensi pedagogik,
kompetensi keperibadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial guru
ekonomi SMA swasta di Kabupaten Sleman.
D. Kerangka Pikir
Kompetensi merupakan segala kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
untuk melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya, sehingga hasil yang
didapatkan memuaskan. Biasanya kompetensi mencangkup mengenai
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pengetahuan, keterampilan, perilaku, kecakapan, sikap, dan sifat yang dimiliki
oleh seseorang.
Guru adalah suatu profesi yang mengutamakan intelektualitas, kepandaian,
kecerdasan, keahlian berkomunikasi, kebijaksanaan dan kesabaran tinggi. Untuk
dapat melakukan tugas sebagai guru dituntut kepemilikan kompetensi tertentu.
Ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi
profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi
kepribadian. Kompetensi profesional guru mencangkup beberapa indikator yaitu
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu, menguasai standar kompetensi dan kopetensi dasar
mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu, mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan
diri. Penguasaan kompetensi profesional dapat diperoleh melalui jalur pendidikan
formal.
Kualifikasi akademik adalah pendidikan formal tertinggi yang sudah diikuti
oleh seseorang yang dibuktikan melalui ijazah yang dimiliki. Kualifikasi
akademik penting karena menentukan kompetensi profesional yang dimiliki oleh
seorang guru sesuai dengan bidang studi keahliannya. Tuntutan kualifikasi
akademik guru TK adalah pendidikan minimal D-IV atau S1 dalam bidang
pendidikan anak usia dini atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang
terakreditasi.
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Kompetensi profesional dan kualifikasi akademik seorang guru TK akan
berpengaruh terhadap kualitas pendidikan yang diadakan. Oleh karena itu seorang
guru TK harus memiliki kompetensi profesional dan kualifikasi akademik yang
sesuai dengan apa yang seharusnya dimiliki oleh guru TK agar kualitas
pendidikan lebih baik lagi. Dalam penerapan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru dapat saja terjadi kualifikasi akademik terpenuhi
tetapi penguasaan kompetensi profesional tidak terpenuhi. Standar pendidikan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah seyogyanya diterapkan oleh setiap lembaga
pendidikan supaya tujuan dari Pendidkan Nasional dapat tercapai.
E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian  terdahulu yang telah diuraikan, maka penelitian
mengajukan hipotesis sebagai berikut. Ada perbedaan penguasaan kompetensi
profesional guru TK antara yang sesuai dengan yang tidak sesuai kualifikasi
akademiknya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 14), pendekatan penelitian terbagai menjadi dua
yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Menurut beliau penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme,
yang digunakan untuk meneliti popoulasi atau sempel tertentu, pengumpulan
datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 83), penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang hanya menyajikan dan menganalisis data
agar data tersebut bermakna dan komunikatif. Menurut Sugiyono (2010: 207),
penelitian deskriptif adalah cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
terkumpul, penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya)
jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di seluruh taman kanak-kanak (TK) yang berada
di wilayah Kecamatan Purbalingga. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan
Purbalingga karena adanya keberagaman kualifikasi akademik yang dimiliki oleh
guru TK. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Juni 2014.
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C. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 61), variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai
yang dimiliki seseorang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan nantinya ditarik kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional guru TK dan
kualifikasi akademik guru TK. Kompetensi profesional seorang guru merupakan
kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh seorang guru, agar apa yang
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya dapat menghasilkan prestasi
yang memuaskan serta menuntun siswa berakhlak dan berperilaku yang baik.
kompetensi profesional guru TK diantaranya meliputi menguasai konsep dasar
berbagai materi yang diajarkan di TK, menguasai penggunaan berbagai alat
permainan anak, menguasai berbagai permainan anak, memahami kemajuan dan
perkembangan anak, dapat mengembangkan materi secara kreatif,
mengembangkan keprofesionalan secara terus menerus, dan mampu
memanfaatkan teknologi informasi. Kualifikasi akademik ialah syarat yang
diperlukan seseorang agar dapat menjabat atau memperoleh posisi tertentu.
kualifikasi akademik guru TK meliputi pendidikan minimum diploma empat
(D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi
yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi.
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D. Populasi
Menurut Sugiyono (2010: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru TK di Kecamatan Purbalingga
yang berjumlah 96 guru dari 17 TK. Populasi tersebut yaitu :
Tabel 2. Daftar Populasi
No Nama TK Jumlah Guru
1 TK Bina Putra Mulia 14 Guru
2 TK Hj Syariah 6 Guru
3 TK Istiqomah Sambas 10 Guru
4 TK Kartika III-31 5 Guru
5 TK Kemala Bayangkari 15 Guru
6 TK Kristen Bina Harapan 6 Guru
7 TK Negeri Pembina Purbalingga 12 Guru
8 TK Pertiwi Purbalingga Kidul 2 Guru
9 TK Pertiwi Penambongan 2 3 Guru
10 TK Pertiwi Bojong 2 Guru
11 TK Pertiwi Cabang 7 Guru
12 TK Pertiwi Jatisaba 2 Guru
13 TK Pertiwi Kandanggampang 2 Guru
14 TK Pertiwi Kedungmenjangan 2 Guru
15 TK Pertiwi Toyareja 2 Guru
16 TK Santa Maria 4 Guru
17 TK Usman Janatin 2 Guru
Jumlah 96 Guru
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E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2010: 193), pengumpulan data dilihat dari segi cara atau
teknik pengumpulan data maka dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu
interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan
gabungan ketiganya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu angket tertutup dan angket terbuka, angket tertutup digunakan untuk
mendapatkan data mengenai penguasaan kompetensi profesional dan angket
terbuka digunakan untuk mendapatkan data mengenai kesesuaian kualifikasi
akademik. Menurut Victorianus Aries Siswanto (2012: 62) kuesioner tertutup atau
biasa disebut dengan angket tertutup ialah angket yang telah memliki pilihan
jawaban, responden cukup memberi tanda silang/centang atau sebagainya untuk
memberi tanda pada jawaban yang dipilihnya.
F. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160), instrumen penelitian merupakan
alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Sedangkan menurut
Sugiyono (2010: 148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati pada suatu penelitian. Jadi
untuk mendapatkan data yang benar, maka dibutuhkan alat ukur yang tepat. Selain
itu instrumen yang digunakan juga harus benar-benar dapat mengukur apa yang
hendak diukur.
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Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket yang berisikan
pertanyaan berdasarkan indikator yang dijabarkan pada variabel yang akan diteliti.
Angket yang digunakan berupa angket terbuka dan tertutup. Skala pengukuran
pada angket tertuutup  menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2010: 134)
skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, jawaban setiap item instrumen
yang mengunakan skala Likert mempunyai gardasi dari sangat positif sampai
sangat negatif. Menurut Djemari Mardapi (2008: 121), dalam pengukuran sering
terjadi kecenderungan responden memilih jawaban pada kategori 3(tiga) untuk
skala Likert. Untuk mengatasi hal tersebut skala Likert hanya menggunakan 4
(empat) pilihan, agar jelas sikap atau minat responden.
Oleh karena itu jawaban yang digunakan dalam angket tertutup ini ialah
sangat sering, sering, jarang dan tidak pernah. Skor alternatif jawaban ialah dari
skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Sangat sering mendapatkan skor 4, sering
mendapatkan skor 3, jarang mendapatkan skor 2, dan tidak pernah mendapatkan
skor 1. Cara mengisi angket tertutup ialah dengan memilih alternatif jawaban
yang sudah tersedia dengan memberi tanda check (√). Adapun kisi-kisi instrumen
kompetensi profesional pada penelitian ini ialah sebagai berikut:
Kisi-kisi instrumen kompetensi profesional dikembangkan dari Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Kisi-kisi instrumen
kompetensi profesional guru pada penelitian ini ialah sebagai berikut.
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Profesional
Indikator Sub indikator No Item
Menguasai materi,
struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang
mendukung mata
pelajaran yang diampu.
Menguasai konsep dasar matematika sebagai sarana pengembangan
untuk setiap bidang pengembangan anak TK
1, 2, 3, 4,
5, 6, 7, 8,
9, 10 ,11
,12 ,13 ,14
,15
Menguasai konsep dasar sains sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak TK
Menguasai konsep dasar bahasa sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak TK
Menguasai konsep dasar pengetahuan sosial sebagai sarana
pengembangan untuk setiap bidang pengembangan anak TK
Menguasai konsep dasar agama sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak TK
Menguasai konsep dasar seni sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak TK
Menguasai konsep dasar pendidikan jasmani sebagai sarana
pengembangan untuk setiap bidang pengembangan anak TK
Menguasai konsep dasar kesehatan dan gizi sebagai sarana
pengembangan untuk setiap bidang pengembangan anak TK
Menguasai penggunaan berbagai alat permainan untuk
mengembangkan aspek fisik anak TK
Menguasai penggunaan berbagai alat permainan untuk
mengembangkan aspek kognitif anak TK
Menguasai penggunaan berbagai alat permainan untuk
mengembangkan aspek bahasa anak TK
Menguasai berbagai permainan anak
Menguasai standar
kompetensi dan
kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang
pengembangan yang
diampu.
Memahami kemampuan anak TK dalam setiap bidang pengembangan
16, 17, 18Memahami kemajuan anak dalam setiap bidang pengembangan
Memahami tujuan setiap kegiatan pengembangan
Mengembangkan materi
pembelajaran yang
diampu secara kreatif.
Memilih materi bidang pengembangan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik 19, 20Mengolah materi bidang pengembangan secara kreatif sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik
Mengembangkan
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan
melakukan tindakan
reflektif.
Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus
21, 22, 23,
24
Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan
keprofesionalan
Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan
keprofesionalan
Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber
Memanfaatkan teknologi
informasi dan
komunikasi untuk
berkomunikasi dan
mengembangkan diri.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
berkomunikasi
25, 26
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
pengembangan diri
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Angket yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai kualifikasi
akademik guru yaitu angket terbuka. Kisi-kisi instrumen Kualifikasi Akademik
diambil dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
Kisi-kisi instrumen kualifikasi akademik guru pada penelitian ini ialah sebagai
berikut.
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Kualifikasi Akademik
Indikator Jumlah Butir
a. Pendidikan minimal
diploma empat (D-IV) atau
sarjana (S1)
1
b. Program Studi Bidang
Pendidikan Anak Usia Dini
atau Psikologi
1
c. Program Studi terakreditas 1
G.Uji Instrumen
Menurut Fisher dalam Ida Bagoes Mantra (2008: 77), mengungkapkan bahwa
jumlah responden untuk uji coba berkisar antara 30-50 orang karena jumlah
responden yang lebih dari 30 orang akan mendekati distribusi normal.
1. Uji Validitas Instrumen
Menurut Sugiyono (2010: 172) hasil penelitian yang valid apabila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek yang diteliti, sedangkan penelitian bisa dikatakan reliabel apabila
terdapat kesamaan data yang didapatkan bila di ambil dalam waktu yang berbeda.
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan
data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Menurut
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Sumadi (2013: 60) validitas instrumen diartikan bahwa sejauh mana instrumen itu
mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur, ada tiga macam validitas
instrumen, yaitu (a) validitas isi, (b) validitas konstrak, (c) validitas berdasarkan
kriteria.
Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas konstrak.
Validitas konstrak dilakukan dengan menghubungkan skor yang didapatkan setiap
responden dengan skor maksimal. Cara uji yang digunakan ialah dengan validitas
empiris. Analisis skor dilakukan dengan analisis Product Moment menggunakan
software SPSS for window seri 16.0.
Dalam penelitian ini, instrumen diuji cobakan kepada 30 responden yang
tidak terlibat dalam proses penelitian. Responden yang diambil adalah guru taman
kanak-kanak yang berada di Kecamatan Bojongsari. Uji coba instrumen ini
dilakukan pada bulan Mei 2014. Alasan peneliti mengambil responden adalah
karena memiliki persamaan karakteristik yang sama dengan subjek penelitian,
yaitu terletak diwilayah yang berdekatan dan dalam satu Kabupaten serta
memiliki profesi yang sama.
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 86), sebagai kriteria pemilihan item
berdasarkan korelasi item total, biasanya digunakan batasan rix ≥ 0,30. Semua
item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap
memuaskan. Item yang memiliki harga rix kurang dari 0,30 dapat
diinterpretasikan sebagai item yang memiliki daya beda rendah. Batasan ini
merupakan suatu konvensi. Penyusunan tes boleh menentukan sendiri batasan
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minimal daya diskriminasi itemnya dengan mempertimbangkan isi dan tujuan
pengukuran skala yang sedang disusun.
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan terlihat ada 23 item sahih dan 3 item
gugur dari total 26 item pada angket. Ketiga item yang gugur dihapuskan karena
item yang sahih sudah dapat mewakili dari semua indikator yang ada. Berikut
rangkuman hasil uji validitas menggunakan SPSS-16, item sahih dan gugur dapat
dilihat dalam tabel 7 berikut ini.
Tabel 5. Rangkuman Item Sahih dan Item Gugur
Variabel Indikator Item Sahih Item Gugur
Kompetensi
Profesional
a. Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran
yang diampu.
1, 2, 3, 4,
5, 6, 7, 8,
9, 10 ,14
,15
11, 12, 13
b. Menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu.
16, 17, 18 -
c. Mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara
kreatif.
19, 20 -
d. Mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.
21, 22, 23,
24 -
e. Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan
mengembangkan diri.
25, 26 -
2. Uji Realibilitas Instrumen
Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat sebuah instrument atau mengkur
sejauh mana suatu instrument mampu menghasilkan skor-skor secara konsisten.
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221) menjelaskan bahwa reliabilitas merujuk
pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
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sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Sedangkan
menurut Sugiyono (2010: 173) menjelaskan bahwa instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
rumus Cronbach Alpha. Perhitungan statistiknya dilakukan dengan menggunakan
komputer program SPSS for window seri 16.0. Kriteria penentuan reliabilitas
suatu instrumen dengan membandingkan dengan nilai r tabel. Jika r alpha > r tabel
maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel (Suharsimi Arikunto 2010: 239).
Menurut Burhan Nurgiyantoro dkk (2009: 354) untuk instrumen yang berupa
alat tes atau angket yang dibuat, indeks realibilitas untuk jenis-jenis realibilitas
tersebut dinyatakan realibel jika harga r yang diperoleh paling tidak mencapai
0,60. Setelah diuji reliabilitas dengan menggunakan program komputer SPSS seri
16, instrumen memiliki koefisien 0,896. Hal tersebut menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang tinggi.
H.Teknis Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2010: 207) kegiatan yang dilakukan dalam analisis data
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah.
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Teknik analisis data yang peneliti gunakan ialah teknik analisis data
kuantitatif deskriptif. Menurut Saifruddin Azwar (2013: 5) penelitian dengan
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka)
yang diolah dengan metode statistika. Penelitian deskriptif analisis hanya
dilakukan sampai pada taraf deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta
secara sistematik menjadi suatu kata-kata sehingga dapat lebih mudah untuk
difahami dan disimpulkan.
Menurut Djemari Mardapi (2008: 122), untuk menafsirkan hasil pengukuran
diperlukan suatu kriteria, kriteria yang digunakan tergantung pada skala dan
jumlah alternatif jawaban yang digunakan. Kriteria penskoran dibuat sebagai
berikut.
a. Jawaban sangat sering, diberi skor 4
b. Jawaban sering, diberi skor 3
c. Jawaban jarang, diberi skor 2
d. Jawaban tidak pernah, diberi skor 1
Langkah-langkah analisis data statistik deskriptif ialah sebagai berikut.
a. Instrumen yang telah diisi dicari skor keseluruhannya sehingga setiap
responden memiliki skor.
b. Menghitung rata-rata skor keseluruhan dan simpangan bakunya.
c. Menghitung skor setiap kategori.
d. Mengelompokan skor setiap responden kedalam kategorisasi, yang terbagi
dalam empat kategori dengan rumus sebagai berikut.
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Tabel 6. Kategorisasi Skala Penilaian
Skor Responden Kategori
X < Mi – 1,5Sdi Tidak Menguasai
Mi – 1,5Sdi ≤ X < Mi Kurang Menguasai
Mi ≤ X < Mi + 1,5Sdi Menguasai
Mi + 1,5Sdi ≤ X Sangat Menguasai
Keterangan :
Mi : Rata-rata skor keseluruhan
Sdi : Simpangan baku skor keseluruhan
X : Skor yang dicapai responden
2. Uji Statistik
Uji statistik untuk membedakan penguasaan kompetensi profesional guru Tk
antara yang sesuai dan yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya menggunakan
uji-t. Sebelum uji-t dilakukan, harus dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan
uji homogenitas.
a. Uji Normalitas Distribusi Data
Menurut Sugiyono (2007: 69), penggunaan statistik parametris, dapat
dilakukan dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelitian yang akan
dianalisis membentuk distribusi normal. Bila data tidak normal, maka teknik
statistik parametris tidak dapat digunakan untuk alat analisis. Sebagai gantinya
digunakan teknik statistik lain yang tidak harus berasumsi bahwa data
berdistribusi normal. Teknik statistik itu adalah satatistik nonparametris. Untuk itu
sebelum peneliti akan menggunakan teknik statistik parametris sebagai
analisisnya, maka peneliti harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data yang
akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak.
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Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan
softwere SPSS versi 16.0 dengan metode uji one-sample kolmogorov-smirnov.
Jika asym sig (2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal, maka teknik statistik yang akan digunakan adalah teknik statistik
parametrik. Sedangkan apabila data yang akan dianalisis tidak berdistribusi
normal, maka teknik statistik nonparametrik yang digunakan (Sugiyono, 2009:
210).
b. Uji Homogenitas Data
Untuk menentukan rumus pengujian hipotesis komparatif yang akan
digunakan, maka terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui kesamaan responden, maksudnya disini ialah
seragam tidaknya, variasi populasi yang sama.
Uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan bantuan softwere SPSS
versi 16.0. Menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti (2011:
161) uji ini digunakan untuk menguji apakah varian populasi sama/identik atau
tidak. Data yang homogen mempunyai nilai signifikansi (p) > 0,05. Dapat
diartikan jika uji yang dilakukan menghasilkan signifikansi (p) > 0,05 maka data
tersebut homogen. Jika uji yang dilakukan menghasilkan signifikansi (p)
<  0,05maka data tersebut tidak homogen.
c. Uji Independent Sampel t-Test
Uji t ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan penguasaan
kompetensi profesional guru TK antara yang sesuai dengan yang tidak sesuai
kualifikasi akademiknya.
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Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.
Ho : µ1 = µ2
Ho = Tidak ada perbedaan penguasaan kompetensi profesional guru TK antara
yang sesuai dengan yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya.
Ha : µ1 ≠ µ2
Ha = Ada perbedaan penguasaan kompetensi profesional guru TK antara yang
sesuai dengan yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya.
Hipotesis diuji menggunakan uji Independent Sample t-Test, dengan bantuan
softwere SPSS versi 16.0. Menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih
Sulistyastuti (2011: 148) penarikan kesimpulan bisa diartikan penetapan
keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis nol. Di dalam output SPSS,
bisa secara langsung membuat keputusan dengan didasarkan pada nilai
probabilitas (sig). Dengan tingkat kepercayaan 5%, dapat diambil kesimpulan,
jika probabilitas (sig) < 5% maka Ho ditolak, jika probabilitas (sig) > 5% maka
Ho diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di taman kanak-kanak yang berada di
Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. Subjek
pada penelitian ini ialah guru TK di Kecamatan Purbalingga. Jumlah taman
kanak-kanak di Kecamatan Purbalingga ialah sebanyak 19 TK. Secara
keseluruhan TK tersebut yaitu TK Negeri Pembina, TK Bina Putra Mulia, TK Hj.
Syariah, TK Istiqomah Sambas, TK Kartika III, TK Kemala Bayangkari, TK
Kristen Bina Harapan, TK Pertiwi Purbalingga Kidul, TK Pertiwi Penambongan
2, TK Pertiwi Bojong, TK Pertiwi Cabang, TK Pertiwi Jatisaba, TK Pertiwi
Kandanggampang, TK Pertiwi Kedungmenjangan, TK Pertiwi Toyareja, TK
Santa Maria, TK Usman Janatin, TK Pertiwi Penambongan 1, dan TK Pertiwi
Purbalingga Kulon.
Subjek pada penelitian ini ialah populasi guru TK di Kecamatan Purbalingga.
Jumlah guru TK yang ada di Kecamatan Purbalingga sebanyak 105 guru dari 19
TK yang ada di Kecamatan Purbalingga. Namun yang dapat diteliti pada
penelitian ini hanya sebanyak 96 guru dari 17 TK, karena ada beberapa guru yang
sedang cuti, dan ada 2 TK yang tidak memberikan ijin untuk melakukan
penelitian di TK tersebut.
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B. Deskripsi Data Penguasaan Kompetensi Profesional dan Kesesuaian
Kualifikasi Akademik.
Penelitian mengenai penguasaan kompetensi profesional dan kesesuaian
kualifikasi akademik guru TK dilakukan terhadap 96 guru TK di 17 taman kanak-
kanak yang berada pada wilayah Kecamatan Purbalingga menghasilkan data dari
lapangan yang kemudian diolah menjadi hasil prosentase. Hasil olahan data
tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana penguasaan kompetensi
profesional dan kesesuaian kualifikasi akademik guru TK di Kecamatan
Purbalingga.
1. Data penguasaan Kompetensi Profesional
Penguasaan kompetensi profesional yang dilihat dalam penelitian ini meliputi
23 item pertanyaan dari 5 indikator yang dikembangkan dari Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yaitu yang berisi: menguasai materi,
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu; menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu; mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara kreatif; mengembangkan keprofesionalan,
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; dan memanfaatkan
teknologi informasi komunikasi untuk berkomunikasi serta untuk
mengembangkan diri.
Penguasaan kompetensi profesional guru diperoleh dengan skor yang
diberikan pada setiap butir maksimal 4 dan skor minimal 1, jumlah responden
atau N : 49. Dari ketentuan tersebut diperoleh skor maksimum 92 dan skor
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minimum 49. Perhitungan data yang ada menghasilkan mean: 74,09; median 73,5;
mode 71; dan standar deviasi 7,27.
2. Data Kesesuaian Kualifikasi Akademik
Kesesuaian kualifikasi akademik yang dilihat pada penelitian ini meliputi
pendidikan terakhir, program studi pendidikan terakhir,  dan akreditasi program
studi, sehingga didapatkan hasil mengenai kualifikasi akademik. Hasil tersebut
yaitu sesuai dan tidak sesuai. Apabila kualifikasi akademik responden memenuhi
persyaratan standar kualifikasi akademik guru TK maka responden akan dianggap
“sesuai” kualifikasi akademiknya, demikian pula sebaliknya apabila kualifikasi
akademik responden tidak memenuhi persyaratan standar kualifikasi akademik
guru TK maka responden akan dianggap “tidak sesuai” kualifikasi akademiknya.
Perolehan data mengenai kesesuaian kualifikasi akademik yang dimiliki oleh
guru TK di Kecamatan Purbalingga diperoleh melalui pengisian angket pada sub
bagian biodata responden. Hasil dari kualifikasi akademik guru TK di Kecamatan
Purbalingga adalah sebagai berikut.
Tabel 7. Hasil Analisis Data Kesesuaian Kualifikasi Akademik Guru TK di
Kecamatan Purbalingga
No Kualifikasi Akademik Frekuensi Prosentase
1 Sesuai 38 39,6%
2 Tidak Sesuai 58 60,4%
Jumlah 96 100%
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Hasil Prosentase mengenai kualifikasi akademik guru TK di Kecamatan
Purbalingga diatas apabila digambarkan dengan diagram batang adalah sebagai
berikut.
Gambar 1.
Diagram Batang Kesesuaian Kualifikasi Akademik Guru TK
di Kecamatan Purbalingga
C. Analisis Data
Data penelitian ini diperoleh dari angket yang diisi oleh guru TK. Analisis
hasil penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif yaitu dengan
menjabarkan hasil perolehan responden mengenai penguasaan kompetensi
profesional dan kesesuaian kualifikasi akademik melalui angka dan deskriptif agar
dapat menjadi data yang lebih komunikatif.
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1. Statistik Deskriptif
a. Penguasaan Kompetensi Profesional
Kategori penguasaan kompetensi profesional guru TK di Kecamatan
Purbalingga menggunakan kategorisasi dari Djemari Mardapi (2008: 123).
Dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1) Pertama, menghitung skor minimal ideal (Xmin i) dan skor maksimal ideal
(Xmax i) sesuai dengan jumlah butir pernyataan dan penskoran, maka
dapat diketahui Xmax 23 x 4 = 92 dan Xmin 23 x 1 = 23.
2) Kedua, menghitung rata-rata ideal (Mi) = (Xmin + Xmax), maka dapat
diketahui (Mi) = (23 + 92) = 57,5.
3) Ketiga, standar deviasi ideal (Sdi) = (Xmax – Xmin), maka dapat
diketahui Sdi = (92 – 23) = 11,5 serta 1,5  Sdi = 1,5 x 11,5 =  17,25.
Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan kategorisasi skala
penilaian. Variabel penguasaaan kompetensi profesional guru TK di Kecamatan
Purbalingga dikelompokan dalam empat kategori penilaian, yaitu tidak
menguasai, kurang menguasai, menguasai, dan sangat menguasai.
Tabel 8. Kategorisasi Penguasaan Kompetensi Profesional Guru TK di
Kecamatan Purbalingga
Kategori Rumus Rentangan Skor
Tidak Menguasai X < Mi – 1,5Sdi 23 – 40,25
Kurang Menguasai Mi – 1,5Sdi ≤ X < Mi 40,26 – 57,5
Menguasai Mi ≤ X < Mi + 1,5Sdi 57,51 – 74,75
Sangat Menguasai Mi + 1,5Sdi ≤ X 74,76 – 92
Kategorisasi tersebut digunakan untuk mengetahui penguasaan kompetensi
profesional Guru TK di Kecamatan Purbalingga, yaitu dengan cara
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mengklasifikasikan skor total yang diperoleh masing - masing responden.
Deskripsi data penguasaan kompetensi profesional guru TK di Kecamatan
Purbalingga dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 9. Penguasaan Kompetensi Profesional Guru TK di Kecamatan
Purbalingga
No Kategori Rentang Skor Frekuensi (orang) Prosentase (%)
1 Tidak Menguasai 23 – 40,25 0 0
2 Kurang Menguasai 40,26 – 57,5 1 1,04
3 Menguasai 57,51 – 74,75 51 53,13
4 Sangat Menguasai 74,76 – 92 44 45,83
Jumlah 96 100
Penguasaan kompetensi profesional guru TK di Kecamatan Purbalingga
apabila digambarkan dengan diagram batang ialah sebagai berikut.
Gambar 2.
Penguasaan Kompetensi Profesional Guru TK di Kecamatan Purbalingga
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa penguasaan kompetensi profesional
guru TK di Kecamatan Purbalingga secara keseluruhan masuk dalam kategori
menguasai, yang masuk dalam kategori sangat menguasai ada 44 guru (45,83%),
yang masuk dalam kategori menguasai ada 51 guru (53,13%), yang masuk dalam
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kategori kurang menguasai ada 1 guru (1,04%) dan tidak ada satupun guru (0%)
yang masuk dalam kategori tidak menguasai.
Instrumen penguasaan kompetensi profesional dikembangkan dari Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang
standar kualifikasi akademik dan kompetensi profesional guru. Kemudian dari
jawaban angket guru ditentukan rata-rata untuk setiap indikator dan sub
indikatornya. Setiap indikator dari penguasaan kompetensi profesional guru TK di
Kecamatan Purbalingga terdiri dari beberapa sub indikator. Pembahasan
mengenai penguasaan kompetensi profesional guru TK di Kecamatan Purbalingga
untuk setiap indikator dan sub indikatornya ialah sebagai berikut.
1) Indikator Menguasai Materi, Struktur, Konsep dan Pola Pikir Keilmuan
yang Mendukung Mata Pelajaran yang Diampu
Indikator ini mempunyai 12 sub indikator yaitu menguasai konsep dasar
matematika sebagai sarana pengembangan untuk setiap bidang pengembangan
anak TK, menguasai konsep dasar sains sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak TK, menguasai konsep dasar bahasa sebagai
sarana pengembangan untuk setiap bidang pengembangan anak TK, menguasai
konsep dasar pengetahuan sosial sebagai sarana pengembangan untuk setiap
bidang pengembangan anak TK, menguasai konsep dasar agama sebagai sarana
pengembangan untuk setiap bidang pengembangan anak TK, menguasai konsep
dasar seni sebagai sarana pengembangan untuk setiap bidang pengembangan anak
TK, menguasai konsep dasar pendidikan jasmani sebagai sarana pengembangan
untuk setiap bidang pengembangan anak TK, menguasai konsep dasar kesehatan
dan gizi sebagai sarana pengembangan untuk setiap bidang pengembangan anak
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TK, menguasai penggunaan berbagai alat permainan untuk mengembangkan
aspek fisik anak TK, menguasai penggunaan berbagai alat permainan untuk
mengembangkan aspek kognitif anak TK, menguasai penggunaan berbagai alat
permainan untuk mengembangkan aspek bahasa anak TK dan menguasai berbagai
permainan anak. Adapun Hasil mengenai setiap sub indikator adalah sebagai
berikut.
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Tabel 10. Penguasaan Kompetensi Profesional Guru TK di Kecamatan
Purbalingga: Indikator Menguasai Materi, Struktur, Konsep dan
Pola Pikir Keilmuan yang Mendukung Mata Pelajaran yang Diampu
No Sub Indikator TidakMenguasai
Kurang
Menguasai Menguasai
Sangat
Menguasai
f % f % F % f %
1 Menguasai konsep dasar matematika
sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak
TK
1 1,04 1 1,04 46 47,92 48 50
2 Menguasai konsep dasar sains
sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak
TK
1 1,04 10 10,41 63 65,63 22 22,92
3 Menguasai konsep dasar bahasa
sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak
TK
0 0 6 6,25 41 42,71 49 51,04
4 Menguasai konsep dasar
pengetahuan sosial sebagai sarana
pengembangan untuk setiap bidang
pengembangan anak TK
0 0 8 8,33 52 54,17 36 37,5
5 Menguasai konsep dasar agama
sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak
TK
0 0 2 2,08 48 50 46 47,92
6 Menguasai konsep dasar seni
sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak
TK
1 1,04 10 10,41 50 52,08 35 36,46
7 Menguasai konsep dasar pendidikan
jasmani sebagai sarana
pengembangan untuk setiap bidang
pengembangan anak TK
1 1,04 11 11,46 60 62,5 24 25
8 Menguasai konsep dasar kesehatan
dan gizi sebagai sarana
pengembangan untuk setiap bidang
pengembangan anak TK
0 0 22 22,92 57 59,37 17 17,71
9 Menguasai penggunaan berbagai alat
permainan untuk mengembangkan
aspek fisik anak TK
0 0 6 6,25 53 55,21 37 38,54
10 Menguasai penggunaan berbagai
alat permainan untuk
mengembangkan aspek kognitif
anak TK
1 1,04 15 15,62 57 59,37 23 23,96
11 Menguasai penggunaan berbagai alat
permainan untuk mengembangkan
aspek bahasa anak TK
1 1,04 14 14,58 56 58,33 25 26,04
12 Menguasai berbagai permainan anak 1 1,04 8 8,33 56 58,33 31 32,29
Rata-rata - 0,61 - 9,81 - 55,47 - 34,11
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Indikator ini dijabarkan kedalam 12 sub indikator, hasil dari setiap sub
indikatornya ialah sebagai berikut:
a) Menguasai konsep dasar matematika sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak TK, yang masuk dalam kategori tidak
menguasai sebesar 1,04% atau 1 guru, yang masuk dalam kategori kurang
menguasai sebesar 1,04% atau 1 guru, yang masuk dalam kategori
menguasai sebesar  47,92 % atau 46 guru, yang masuk dalam kategori
sangat menguasai sebesar 50% atau 48 guru.
b) Menguasai konsep dasar sains sebagai sarana pengembangan untuk setiap
bidang pengembangan anak TK, yang masuk dalam kategori tidak
menguasai sebesar 1,04% atau 1 guru, yang masuk dalam kategori kurang
menguasai sebesar 10,41% atau 10 guru, yang masuk dalam kategori
menguasai sebesar  65,63 % atau 63 guru, yang masuk dalam kategori
sangat menguasai sebesar 22,92% atau 22 guru.
c) Menguasai konsep dasar bahasa sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak TK, yang masuk dalam kategori tidak
menguasai sebesar 0% atau tidak ada, yang masuk dalam kategori kurang
menguasai sebesar 6,25% atau 6 guru, yang masuk dalam kategori
menguasai sebesar  42,71 % atau 41 guru, yang masuk dalam kategori
sangat menguasai sebesar 51,04% atau 49 guru.
d) Menguasai konsep dasar pengetahuan sosial sebagai sarana pengembangan
untuk setiap bidang pengembangan anak TK, yang masuk dalam kategori
tidak menguasai sebesar 0% atau tidak ada, yang masuk dalam kategori
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kurang menguasai sebesar 8,33% atau 8 guru, yang masuk dalam kategori
menguasai sebesar  54,17% atau 52 guru, yang masuk dalam kategori
sangat menguasai sebesar 37,5% atau 36 guru.
e) Menguasai konsep dasar agama sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak TK, yang masuk dalam kategori tidak
menguasai sebesar 0% atau tidak ada, yang masuk dalam kategori kurang
menguasai sebesar 2,08% atau 2 guru, yang masuk dalam kategori
menguasai sebesar  50% atau 48 guru, yang masuk dalam kategori sangat
menguasai sebesar 36,46% atau 35 guru.
f) Menguasai konsep dasar seni sebagai sarana pengembangan untuk setiap
bidang pengembangan anak TK, yang masuk dalam kategori tidak
menguasai sebesar 1,04% atau 1 guru, yang masuk dalam kategori kurang
menguasai sebesar 10,41% atau 10 guru, yang masuk dalam kategori
menguasai sebesar  52,08% atau 50 guru, yang masuk dalam kategori
sangat menguasai sebesar 25% atau 24 guru.
g) Menguasai konsep dasar kesehatan dan gizi sebagai sarana pengembangan
untuk setiap bidang pengembangan anak TK, yang masuk dalam kategori
tidak menguasai sebesar 1,04% atau 1 guru, yang masuk dalam kategori
kurang menguasai sebesar 11,46% atau 11 guru, yang masuk dalam
kategori menguasai sebesar  62,5% atau 60 guru, yang masuk dalam
kategori sangat menguasai sebesar 25% atau 24 guru.
h) Menguasai konsep dasar kesehatan dan gizi sebagai sarana pengembangan
untuk setiap bidang pengembangan anak TK, yang masuk dalam kategori
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tidak menguasai sebesar 0% atau tidak ada, yang masuk dalam kategori
kurang menguasai sebesar 22,92% atau 22 guru, yang masuk dalam
kategori menguasai sebesar  59,37 % atau 57 guru, yang masuk dalam
kategori sangat menguasai sebesar 17,71% atau 17 guru.
i) Menguasai penggunaan berbagai alat permainan untuk mengembangkan
aspek fisik anak TK yang masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar
0% atau tidak ada, yang masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar
6,25% atau 6 guru, yang masuk dalam kategori menguasai sebesar
55,21% atau 53 guru, yang masuk dalam kategori sangat menguasai
sebesar 38,54% atau 37 guru.
j) Menguasai penggunaan berbagai alat permainan untuk mengembangkan
aspek kognitif anak TK yang masuk dalam kategori tidak menguasai
sebesar 1,04% atau 1 guru, yang masuk dalam kategori kurang menguasai
sebesar 15,62% atau 15 guru, yang masuk dalam kategori menguasai
sebesar  59,37 % atau 57 guru, yang masuk dalam kategori sangat
menguasai sebesar 23,96% atau 23 guru.
k) Menguasai penggunaan berbagai alat permainan untuk mengembangkan
aspek bahasa anak TK yang masuk dalam kategori tidak menguasai
sebesar 1,04% atau 1 guru, yang masuk dalam kategori kurang menguasai
sebesar 14,83% atau 14 guru, yang masuk dalam kategori menguasai
sebesar  58,33 % atau 56 guru, yang masuk dalam kategori sangat
menguasai sebesar 26,04% atau 25 guru.
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l) Menguasai berbagai permainan anak yang masuk dalam kategori tidak
menguasai sebesar 1,04% atau 1 guru, yang masuk dalam kategori kurang
menguasai sebesar 8,33% atau 8 guru, yang masuk dalam kategori
menguasai sebesar  58,33% atau 56 guru, yang masuk dalam kategori
sangat menguasai sebesar 32,29% atau 31 guru.
Dapat dilihat secara keseluruhan rata-rata yang masuk dalam kategori tidak
menguasai sebesar 0,61%, yang masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar
9,81% , yang masuk dalam kategori menguasai sebesar 55,47%, yang masuk
dalam kategori sangat menguasai sebesar 34,11%.
2) Indikator Menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata
Pelajaran/Bidang Pengembangan yang Diampu
Indikator menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu mempunyai 3 sub indikator yaitu
memahami kemampuan anak TK dalam setiap bidang pengembangan, memahami
kemajuan anak dalam setiap bidang pengembangan di TK dan memahami tujuan
setiap kegiatan pengembangan. Adapun hasil mengenai setiap sub indikator
adalah sebagai berikut.
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Tabel 11. Penguasaan Kompetensi Profesional Guru TK di Kecamatan
Purbalingga: Indikator Menguasai Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Mata Pelajaran/Bidang Pengembangan yang
Diampu
No Sub Indikator TidakMenguasai
Kurang
Menguasai Menguasai SangatMenguasai
f % f % f % f %
1
Memahami
kemampuan anak TK
dalam setiap bidang
pengembangan
0 0 3 3,12 54 56,25 39 40,63
2
Memahami kemajuan
anak dalam setiap
bidang
pengembangan di TK
0 0 1 1,04 47 48,96 48 50
3 Memahami tujuansetiap kegiatan
pengembangan
0 0 5 5,21 49 51,04 42 43,75
Rata-rata - 0 - 3,13 - 52,08 - 44,79
Hasil untuk setiap sub indikator ialah sebagai berikut:
a) Memahami kemampuan anak TK dalam setiap bidang pengembangan,
yang masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar 0% atau tidak ada
satupun guru, yang masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar
3,12% atau 3 guru, yang masuk dalam kategori menguasai sebesar
56,25% atau 54 guru, yang masuk dalam kategori sangat menguasai
sebesar 40,63% atau 39 guru.
b) Memahami kemajuan anak dalam setiap bidang pengembangan di TK,
yang masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar  0% atau tidak ada
satupun guru, yang masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar
1,04% atau 1 guru, yang masuk dalam kategori menguasai sebesar
48,96% atau 47 guru, yang masuk dalam kategori sangat menguasai
sebesar 50% atau 48 guru.
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c) Memahami tujuan setiap kegiatan pengembangan, yang masuk dalam
kategori tidak menguasai sebesar  0% atau tidak ada satupun guru, yang
masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar 5,21% atau 5 guru, yang
masuk dalam kategori menguasai sebesar 51,04% atau 49 guru, yang
masuk dalam kategori sangat menguasai sebesar 43,75% atau 42 guru.
Hasil penelitian mengenai indikator menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu, secara
keseluruhan rata-rata yang masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar 0%,
yang masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar 3,13% , yang masuk dalam
kategori menguasai sebesar 52,08%, yang masuk dalam kategori sangat
menguasai sebesar 44,79%.
3) Indikator Mengembangkan Materi Pembelajaran yang Diampu Secara
Kreatif
Indikator mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif
mempunyai 2 sub indikator yaitu memilih materi bidang pengembangan yang
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dan mengolah materi bidang
pengembangan secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Adapun hasil mengenai setiap sub indikator adalah sebagai berikut.
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Tabel 12. Penguasaan Kompetensi Profesional Guru TK di Kecamatan
Purbalingga: Indikator Mengembangkan Materi Pembelajaran
yang Diampu Secara Kreatif
No Sub Indikator TidakMenguasai
Kurang
Menguasai Menguasai SangatMenguasai
f % f % f % f %
1
Memilih materi
bidang
pengembangan yang
sesuai dengan tingkat
perkembangan
peserta didik
0 0 2 2,08 44 45,83 50 52,08
2
Mengolah materi
bidang
pengembangan
secara kreatif sesuai
dengan tingkat
perkembangan
peserta didik
1 1,04 4 4,16 50 52,08 41 42,71
Rata-rata - 0,52 - 3,13 - 48,96 - 47,4
Hasil untuk setiap sub indikator ialah sebagai berikut.
a) Memilih materi bidang pengembangan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik, yang masuk dalam kategori tidak menguasai
sebesar  0% atau tidak ada satupun guru, yang masuk dalam kategori
kurang menguasai sebesar 2,08% atau 2 guru, yang masuk dalam kategori
menguasai sebesar  45,83% atau 44 guru, yang masuk dalam kategori
sangat menguasai sebesar 52,08% atau 50 guru.
b) Mengolah materi bidang pengembangan secara kreatif sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik, yang masuk dalam kategori tidak
menguasai sebesar  1,04% atau 1 guru, yang masuk dalam kategori kurang
menguasai sebesar 4,16% atau 4 guru, yang masuk dalam kategori
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menguasai sebesar  52,08% atau 50 guru, yang masuk dalam kategori
sangat menguasai sebesar 42,71% atau 41 guru.
Hasil penelitian mengenai indikator mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif, secara keseluruhan rata-rata yang masuk dalam
kategori tidak menguasai sebesar 0,52%, yang masuk dalam kategori kurang
menguasai sebesar 3,13% , yang masuk dalam kategori menguasai sebesar
48,96%, yang masuk dalam kategori sangat menguasai sebesar 47,4%.
4) Indikator Mengembangkan Keprofesionalan, Secara Berkelanjutan dengan
Melakukan Tindakan Reflektif
Indikator mengembangkan keprofesionalan, secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif mempunyai 4 sub indikator yaitu melakukan refleksi
terhadap kinerja sendiri secara terus menerus, memanfaatkan hasil refleksi dalam
rangka peningkatan keprofesionalan, melakukan penelitian tindakan kelas untuk
peningkatan keprofesionalan, dan mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari
berbagai sumber. Adapun hasil mengenai setiap sub indikator adalah sebagai
berikut.
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Tabel 13. Penguasaan Kompetensi Profesional Guru TK di Kecamatan
Purbalingga: Indikator Mengembangkan Keprofesionalan Secara
Berkelanjutan dengan Melakukan Tindakan Reflektif
No Sub Indikator TidakMenguasai
Kurang
Menguasai Menguasai SangatMenguasai
f % f % f % f %
1
Melakukan refleksi
terhadap kinerja
sendiri secara terus
menerus
1 1,04 13 13,54 57 59,37 25 26,04
2
Memanfaatkan
hasil refleksi
dalam rangka
peningkatan
keprofesionalan
4 4,16 7 7,29 57 59,37 28 29,16
3
Melakukan
penelitian tindakan
kelas untuk
peningkatan
keprofesionalan
14 14,58 37 38,54 34 35,42 11 11,46
4
Mengikuti
kemajuan zaman
dengan belajar dari
berbagai sumber
0 0 11 11,46 56 58,33 29 30,21
Rata-rata - 4,95 - 17,71 - 53,13 - 24,22
Hasil untuk setiap sub indikator ialah sebagai berikut.
a) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus,  yang
masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar  1,04% atau 1 guru, yang
masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar 13,54% atau 13 guru,
yang masuk dalam kategori menguasai sebesar  59,37% atau 57 guru, yang
masuk dalam kategori sangat menguasai sebesar 26,04% atau 25 guru.
b) Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan,
yang masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar  4,16% atau 4 guru,
yang masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar 7,29% atau 7 guru,
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yang masuk dalam kategori menguasai sebesar  59,37% atau 57 guru, yang
masuk dalam kategori sangat menguasai sebesar 29,16% atau 28 guru.
c) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan,
yang masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar  14,58% atau 14 guru,
yang masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar 38,54% atau 37
guru, yang masuk dalam kategori menguasai sebesar  35,42% atau 34
guru, yang masuk dalam kategori sangat menguasai sebesar 11,46% atau
11 guru.
d) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber, yang
masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar  0% atau tidak ada, yang
masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar 11,46% atau 11 guru,
yang masuk dalam kategori menguasai sebesar  58,33% atau 56 guru, yang
masuk dalam kategori sangat menguasai sebesar 30,21% atau 29 guru.
Hasil penelitian mengenai indikator mengembangkan keprofesionalan, secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, secara keseluruhan rata-rata
yang masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar 4,95%, yang masuk dalam
kategori kurang menguasai sebesar 17,71% , yang masuk dalam kategori
menguasai sebesar 53,13%, yang masuk dalam kategori sangat menguasai sebesar
24,22%.
5) Indikator Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk
Berkomunikasi dan Mengembangkan Diri
Indikator memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri mempunyai 2 sub indikator yaitu
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi, serta
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memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri.
Adapun Hasil mengenai setiap sub indikator adalah sebagai berikut.
Tabel 14. Penguasaan Kompetensi Profesional Guru TK di Kecamatan
Purbalingga: Indikator Memanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk Berkomunikasi dan Mengembangkan Diri
No Sub Indikator TidakMenguasai
Kurang
Menguasai Menguasai
Sangat
Menguasai
f % f % f % f %
1
Memanfaatkan
teknologi informasi
dan komunikasi
dalam berkomunikasi
1 1,04 12 12,5 56 58,33 27 28,12
2
Memanfaatkan
teknologi informasi
dan komunikasi
untuk pengembangan
diri
1 1,04 9 9,37 55 57,29 31 32,29
Rata-rata - 1,04 - 10,94 - 57,81 - 30,21
Hasil untuk masing-masing sub indikator ialah sebagai berikut.
a) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi,
yang masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar  1,04% atau 1 guru,
yang masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar 12,5% atau 12 guru,
yang masuk dalam kategori menguasai sebesar  58,33% atau 56 guru, yang
masuk dalam kategori sangat menguasai sebesar 28,12% atau 27 guru.
b) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan
diri, yang masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar  1,04% atau 1
guru, yang masuk dalam kategori kurang menguasai sebesar 9,37% atau 9
guru, yang masuk dalam kategori menguasai sebesar  57,29% atau 55
guru, yang masuk dalam kategori sangat menguasai sebesar 32,29% atau
31 guru.
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Hasil penelitian mengenai indikator memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri, secara keseluruhan
rata-rata yang masuk dalam kategori tidak menguasai sebesar 1,04%, yang masuk
dalam kategori kurang menguasai sebesar 10,94% , yang masuk dalam kategori
menguasai sebesar 57,81%, yang masuk dalam kategori sangat menguasai sebesar
30,21%.
b. Kesesuaian Kualifikasi Akademik
Standar kualifikasi akademik guru taman kanak-kanak diambil dari Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia no 16 tahun 2007 mengenai
standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, yang berisi kualifikasi
akademik guru TK harus memiliki pendidikan minimal diploma empat (D-IV)
atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang
diperoleh dari program studi yang terakreditasi.
Hasil penelitian terhadap 96 guru taman kanak-kanak di Kecamatan
Purbalingga mengenai kualifikasi akademik guru TK diperoleh prosentase (a)
Guru TK yang sesuai kualifikasi akademiknya  ialah sebesar 39,6% atau sebanyak
38 guru, (b) Guru TK yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya  ialah sebesar
60,4% atau sebanyak 58 guru.
2. Uji Beda
Sebelum dilakukan analisis statistik inferensial, perlu dilakukan uji
persyaratan analisis terlebih dahulu, yaitu dengan melakukan uji normalitas
distribusi data dan uji homogenitas variansi data dari semua populasi.
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a. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian yaitu, apabila berasal dari
populasi yang berdistribusi normal jika asym sig (2-tailed) > 0,05.
Rangkuman dari uji normalitas dengan menggunakan bantuan software SPSS
versi 16.0, dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 15. Rangkuman Uji Normalitas
Kualifikasi Akademik Kolmogorov Simirnov Z P Keterangan
Sesuai 0,110 0,200 Normal
Tidak Sesuai 0,114 0,060 Normal
Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari masing-masing
perhitungan atau p-value pada masing-masing vaiabel lebih besar dari nilai
signifikansi α = 0,05 sehingga data berasal dari distribusi normal. Statistik uji
yang digunakan adalah statistik parametrik.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji Levene. Uji
homogenitas yang dipakai bertujuan untuk mengetahui homogenitas varians
untuk kesamaan responden, baik pada penguasaan kompetensi profesional guru
TK yang sesuai kualifikasi akademiknya maupun yang tidak sesuai kualifikasi
akademiknya. Kriteria pengujian adalah varians dari guru yang sesuai dan yang
tidak sesuai kualifikasi akademiknya dinyatakan homogen jika nilai signifikansi
hasil perhitungan p lebih besar dari nilai signifikansi α = 0,05 (p-value > 0,05),
kemudian jika nilai p lebih kecil dari α = 0,05 (p-value < 0,05) maka dinyatakan
tidak homogen.
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Dari hasil uji analisis uji Levene dengan menggunakan bantuan softwere
SPSS versi 16.0 diperoleh p = 0,487. Hasil menunjukan p > 0,05, maka dapat
dikatakan data berasal dari populasi yang homogen.
c. Uji Independent Sampel t Test
Uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji independent sampel t-test.
Sebelum uji independent sampel t-test dilakukan, sebelumnya perlu dilakukan uji
normalitas dan homogenitas. Kedua uji tersebut disajikan dalam pembahasan
sebelumnya. Hipotesis yang diuji adalah “ada perbedaan penguasaan kompetensi
profesional guru TK antara yang sesuai dan yang tidak sesuai kualifikasi
akademiknya di Kecamatan Purbalingga”.
Secara statistik, hipotesis tersebut dirumuskan sebagai berikut.
Ho : µ1 = µ2
Ha : µ1 ≠ µ2
Hasil Perhitungan komparasi menggunakan uji komparatif Independent
Sampel t-Test dengan bantuan softwere SPSS versi 16.0 menunjukan nilai t =
5,583 dan sig (2-tailed) sebesar 0,000. Hasil menunjukan sig < 0,05 maka dapat
diartikan Ho ditolak  dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan penguasaan
kompetensi profesional yang signifikan antara yang sesuai dengan yang tidak
sesuai kualifikasi akademiknya. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
penguasaan kompetensi profesional guru TK antara yang sesuai dengan yang
tidak sesuai kualifikasi akademiknya di Kecamatan Purbalingga.
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D. Pembahasan
1. Penguasaan Kompetensi Profesional Guru TK di Kecamatan Purbalingga
a. Indikator Menguasai Materi, Struktur, Konsep dan Pola Pikir Keilmuan
yang Mendukung Mata Pelajaran yang Diampu
Indikator pertama yaitu menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu seperti apa yang
diterangkan oleh Kunandar (2007: 27) indikator kompetensi profesional antara
lain memahami materi ajar yang ada di dalam kurikulum sekolah, memahami
struktur konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi
ajar hal ini semakna dengan indikator menguasai materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.
Dari 12 butir pertanyaan yang diberikan kepada responden pada indikator
menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran, yang memperoleh prosentase tertinggi ialah pada sub indikator
menguasai konsep dasar matematika sebagai sarana pengembangan untuk setiap
bidang pengembangan anak TK. Seorang guru TK hendaknya benar-benar
menguasai konsep dasar matematika agar tujuan dari pemberian konsep dasar
matematika dapat tercapai, seperti yang diterangkan Piaget dalam Slamet Suyanto
(2005: 157) tujuan pembelajaran matematika untuk anak usia dini adalah belajar
berpikir logis dan matematis (logico-mathematical learning) dengan cara yang
menyenangkan dan tidak rumit.
Prosentase terendah pada sub indikator menguasai konsep dasar kesehatan
dan gizi sebagai sarana pengembangan untuk setiap bidang pengembangan anak
TK. Konsep dasar kesehatan dan gizi seyogyanya harus dikuasai oleh seorang
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guru karena kesehatan dan gizi sangat penting bagi perkembangan anak usia dini,
hal ini seperti yang diterangkan Yulianai Nurani Sujiono (2011: 32) program
pendidikan anak usia dini memiliki multi dimensi pertimbangan, baik dipandang
dari segi kesehatan, gizi, psikososial/pendidikan, ekonomi maupun segi hukum.
Disisi lain pertumbuhan dan perkembangan anak sejak dalam kandungan sampai
usia 6 tahun, sangat menentukan derajat kualitas kesehatan, inteligensi,
kematangan emosional dan produktivitas manusia pada tahap berikutnya. Oleh
karena itu seorang guru TK seyogyanya menguasai konsep kesehatan dan gizi.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa guru taman kanak-kanak di
Kecamatan Purbalingga menguasai penguasaan materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu yaitu menguasai
konsep dasar matematika, sains, bahasa, pengetahuan social, agama, seni,
pendidikan jasmani, kesehatan dan gizi sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak TK serta menguasai penggunaan berbagai alat
permainan untuk mengembangkan aspek fisik, kognitif, bahasa anak TK dan
menguasai berbagai permainan anak.
b. Indikator Menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata
Pelajaran/Bidang Pengembangan yang Diampu
Indikator kedua yaitu menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu, hal tersebut sesuai dengan
pendapat Kunandar (2007: 78) seorang pendidik harus menguasai kompetensi inti
pendidik antara lain yaitu menguasai karakteristik peserta didik serta menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu.
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Dari 3 butir pertanyaan yang diberikan kepada responden, pada Indikator
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu, yang memperoleh prosentase tertinggi pada sub
indikator memahami kemajuan anak dalam setiap bidang pengembangan di TK,
hal ini seperti apa yang diterangkan oleh Slamet Suyanto (2005: 5) bahwa setiap
anak bersifat unik dan berbeda-beda, tidak ada dua anak yang persis sama
sekalipun mereka kembar siam. Setiap anak terlahir dengan potensi yang berbeda-
beda, memiliki kelebihan, bakat, dan minat sendiri. Oleh karena itu, guru harus
memahami kemajuan dan kebutuhan  anak.
Prosentase terendah pada sub indikator memahami tujuan setiap kegiatan
pengembangan. Menurut Slamet Suyanto (2005: 5) Pendidikan anak usia dini
bertujuan membimbing dan mengembangkan potensi setiap anak agar dapat
berkembang secara optimal sesuai tipe kecerdasannya. Jadi dapat dikatakan
bahwa seorang guru TK hendaknya memahami kemampuan setiap anak, hal ini
dilakukan agar kemampuan setiap anak dapat berkembang secara terus menerus.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa guru taman kanak-kanak di
Kecamatan Purbalingga menguasai penguasaan standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu yaitu
memahami kemampuan anak TK dalam setiap bidang pengembangan, memahami
kemajuan anak dalam setiap bidang pengembangan di TK, dan memahami tujuan
setiap kegiatan pengembangan.
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c. Indikator Mengembangkan Materi Pembelajaran yang Diampu Secara
Kreatif
Indikator mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif,.
indikator ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Kunandar (2007: 78) mengenai
standar kompetensi inti yang harus dimiliki oleh seorang pendidik yaitu
mengembangkan materi bidang pengembangan yang diampu secara kreatif.
Dari 2 butir pertanyaan yang diberikan kepada responden, yang memperoleh
prosentase tinggi ialah pada sub indikator memilih materi bidang pengembangan
yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Hal ini menandakan guru
TK di Kecamatan Purbalingga sangat sering melakukan tindakan tersebut, karena
seorang guru tidak akan memberikan materi yang membebani anak. Salah satu
implementasi dari sub indikator ini ialah  memberikan materi secara runtut, seperti
yang diterangkan oleh Trianto (2011: 209) strategi pembelajaran berkenaan
dengan pendekatan pengajaran dalam mengelola kegiatan pembelajaran secara
sistematis, sehingga isi pelajaran dapat dikuasai oleh siswa secara efektif dan
efisien. salah satu strategi tersebut adalah urutan kegiatan pengajaran dalam
menyampaikan isi pelajaran kepada siswa.
Prosentase terendah terdapat pada sub indikator mengolah materi bidang
pengembangan secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Kegiatan ini merupakan salah satu dari strategi pembelajaran, menurut Trianto
(2011: 210) tidak semua materi cocok untuk semua metode, tidak semua materi
cocok untuk semua media, tidak semua pelajaran memerlukan seluruh urutan
kegiatan pembelajaran, urutan kegiatan pembelajaran tergantung pada
karakteristik siswa dan jenis perilaku yang ada dalam tujuan pembelajaran. Guru
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melakukan pengolahan materi agar anak tertarik dan tidak bosan dalam menerima
materi yang diberikan.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa guru taman kanak-kanak di
Kecamatan Purbalingga menguasai dalam mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif yaitu memilih materi bidang pengembangan yang
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dan mengolah materi bidang
pengembangan secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
d. Indikator Mengembangkan Keprofesionalan, Secara Berkelanjutan dengan
Melakukan Tindakan Reflektif
Indikator mengembangkan keprofesionalan, secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif, indikator ini sebagaimana diterangkan oleh
Kunandar (2007: 78) standar kompetensi inti pendidik meliputi mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif,
melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas kegiatan pengembangan,
serta memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan kegiatan
pengembangan.
Dari 4 butir pertanyaan yang diberikan kepada responden, yang memperoleh
prosentase tertinggi ialah pada sub indikator mengikuti kemajuan zaman dengan
belajar dari berbagai sumber. Hal ini menjelaskan bahwa guru TK di Kecamatan
Purbalingga berusaha untuk selalu mengikuti kemajuan zaman dari berbagai
sumber, karena guru sekarang ini dapat dengan mudah mengakses berbagai
sumber dari berbagai macam teknologi, kegitan ini dilakukan agar
keprofesionalan seorang guru terus berkembang dan meningkat.
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Prosentase terendah terdapat pada sub indikator melakukan penelitian
tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan. dalam item pertanyaan ini
banyak guru TK yang jarang bahkan ada yang tidak pernah melakukan penelitian
tindakan kelas, kebanyakan guru hanya melakukan refleksi secara pribadi ataupun
bersama rekan kerja sesama guru TK yang lainnya dengan tidak melakukan
penelitian tindakan kelas. Menurut Nur Aliem pada poskotanews.com Masih
banyak guru, baik tingkat TK, SD, SMP hingga SMA yang belum sepenuhnya
memahami apa itu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Padahal guru PNS yang
ingin mengajukan kenaikan golongan, PTK ini menjadi syarat wajib yang harus
dilaksanakan. Bisa jadi karena kegiatan menulis belum mendarah daging di
kalangan guru-guru, sehingga kemampuan guru membuat karya tulis ilmiah masih
rendah. Hal tersebut ialah salah satu penyebab guru tidak melakukan penelitian
tindakan kelas.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa guru taman kanak-kanak di
Kecamatan Purbalingga menguasai dalam mengembangkan keprofesionalan,
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif yaitu melakukan
refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus, memanfaatkan hasil refleksi
dalam rangka peningkatan keprofesionalan, dan mengikuti kemajuan zaman
dengan belajar dari berbagai sumber. Namun pada sub indikator melakukan
penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan guru TK di
Kecamatan Purbalingga masih kurang menguasi.
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e. Indikator Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk
Berkomunikasi dan Mengembangkan Diri
Indikator memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri, hal tersebut sejalan dengan yang di
terangkan Kunandar (2007: 78) standar kompetensi inti pendidik antara lain
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan penyelanggaraan kegitan pengembangan yang mendidik.
Ada 2 butir pertanyaan yang diberikan kepada responden, yang memperoleh
prosentase tertinggi ialah pada sub indikator memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk pengembangan diri. Seorang guru TK harus senantiasa
mengikuti kemajuan teknologi agar seorang guru juga dapat memperkenalkan
atau mencontohkan pemanfaatan teknologi yang baik dan benar kepada anak
didiknya, seperti yang diterangkan Slamet Suyanto (218: 2005) kemajuan produk
teknologi perlu diperkenalkan kepada anak. Secara langsung dan tidak langsung
anak akan berhadapan dengan berbagai produk teknologi. Oleh karena itu,
pengenalan produk teknologi menjadi sangat penting agar kelak anak dapat
beradaptasi dengan berbagai macam produk teknologi, memiliki apresiasi
terhadap produk teknologi, dan pada akhirnya kelak mampu mengembangkan
teknologi.
Prosentase terendah terdapat pada sub indikator memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi. Sub indikator ini seyogyanya
juga dikuasai oleh seorang guru TK agar guru lebih mudah dalam mencari
ataupun memberikan informasi kepada orang lain. Selain itu pemanfaatan
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teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi dapat dilakukan oleh
guru untuk meningkatkan keprofesionalitasan guru TK, salah satunya yaitu
dengan berkomunikasi dengan rekan sesama guru untuk saling bertukar pendapat
atau meminta masukan dalam mengatasi masalah yang dihadapi.
Secara Keseluruhan dapat disimpulkan bahwa guru taman kanak-kanak di
Kecamatan Purbalingga menguasai dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri yaitu memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi, serta memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri.
2. Kesesuaian Kualifikasi Akademik Guru TK di Kecamatan Purbalingga
Sebanyak 58 guru TK di Kecamatan Purbalingga belum memenuhi standar
kualifikasi akademik guru TK. Penyebab banyaknya guru TK tidak memenuhi
standar kualifikasi akademik guru TK menurut Ramli pada
http://ramlimpd.blogspot.com salah satunya ialah perekrutan guru mengabaikan
kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan oleh seorang guru. Perekrutan
yang demikian menimbulkan permasalahan baru dalam dunia pendidikan dan
institusi pendidikan itu sendiri pada khususnya, apalagi jika dikaitkan dengan
mutu pendidikan yang diharapkan untuk dapat ditingkatkan. Ketua Umum
Pengurus Besar (PB) Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), Sulistiyo
pernah mengatakan, rekrutmen guru honorer harus dilakukan dengan
selektif. Perekrutan guru honorer tidak boleh dilakukan seenaknya dan harus
diatur, sebab tidak setiap orang bisa jadi guru, meskipun guru honorer. Perekrutan
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guru honorer secara selektif harus dilakukan, karena nantinya para guru honorer
juga memiliki peluang untuk diangkat sebagai pegawai negeri sipil.
Kualifikasi akademik guru TK di Kecamatan Purbalingga ternyata lebih
banyak guru TK yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya. Masih ada guru TK
di Kecamatan Purbalingga yang hanya berijazah SMA saja, selain itu juga banyak
guru yang masih berpendidikan SPG, diploma satu, diploma dua dan diploma tiga.
Ada juga guru TK di Kecamatan Purbalingga yang sudah berijazah S1 namun
program studi yang dimiliki tidak sesuai dengan standar kualifikasi akademik
guru TK. Namun juga ada beberapa guru yang sedang menempuh pendidikan lagi
agar dapat memenuhi standar kualifikasi akademik guru TK.
Agar dapat memenuhi standar kualifikasi akademik menurut depdiknas ada
beberapa cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualifikasi akademik
guru yaitu model tugas belajar, model ijin belajar, model akreditasi, model belajar
jarak jauh, model berkala, model berdasarkan peta kewilayahan, dan pendidikan
jarak jauh. Cara-cara ini dapat dilakukan oleh guru agar kualifikasi akademik guru
dapat meningkat dan sesuai dengan bidang keilmuan yang diampu.
3. Perbedaan Penguasaan Kompetensi Profesional Guru TK antara yang
Sesuai dan yang Tidak Sesuai Kualifikasi Akademiknya di Kecamatan
Purbalingga.
Berdasarkan analisis uji beda yang dilakukan bahwa dapat ada perbedaan
penguasaan kompetensi profesional guru TK yang signifikan antara yang sesuai
dengan yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya di Kecamatan Purbalingga.
Analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa guru yang sesuai kualifikasi
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akademik memiliki penguasaan kompetensi profesional yang lebih tinggi
dibanding dengan guru yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya.
Kesimpulan tersebut selaras dengan pandangan yang dikemukakan
Sutermeister dalam jurnal cakrawala pendidikan November 2005 No 3 karya Eko
Putro widoyoko faktor yang mempengaruhi kompetensi guru salah satunya ialah
latar belakang pendidikan. Menurut Marselus (2011: 16) kualifikasi akadmeik dan
kompetensi menjadi satu syarat penting untuk menunjukan bahwa pekerjaan
profesional itu memiliki basis keilmuan dan teori tertentu. Oleh karena itu seorang
guru seyogyanya memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dengan bidang studi
yang diampu.
Hal ini juga seperti yang dikemukakan Marselus (2011: 17), kompetensi
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang yang didapatkan dari pendidikan,
pengalaman ataupun pelatihan sehingga orang tersebut dapat melaksanakan tugas
yang dibebankan kepadanya dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan.
Oleh karena itu hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan penguasaan
kompetensi profesional guru TK yang sesuai dengan yang tidak sesuai kualifikasi
akademiknya di Kecamatan Purbalingga.
Selain itu menurut Yuliani Nurani Sujiono (2011: 34) buruknya kualitas
pendidik pada pendidikan anak usia dini dikarenakan banyak lembaga pendidikan
anak usia dini dan lembaga penyiapan guru anak usia dini dalam berbagai
bentuknya muncul diberbagai tempat, pengamatan sepintas menunjukkan ada
yang menyelenggarakan program tersebut dengan kondisi yang kurang layak.
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E. Keterbatasan Penelitian
Selama proses penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih
terdapat kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan yang dihadapi peneliti selama
penelitian dilaksanakan ialah saat guru mengisi angket peneliti tidak bisa melihat
secara langsung proses pengisian angket, karena kesibukan dari masing-masing
guru, sehingga angket harus ditinggal terlebih dahulu.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Kompetensi
Profesional dan Kualifikasi Akademik Guru Taman Kanak-Kanak (TK) di
Kecamatan Purbalingga” dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Penguasaan kompetensi profesional guru TK di Kecamatan Purbalingga secara
keseluruhan masuk dalam kategori menguasai, yang masuk dalam kategori
sangat menguasai ada 44 guru (45,83%), yang masuk dalam kategori
menguasai ada 51 guru (53,13%), yang masuk dalam kategori kurang
menguasai ada 1 guru (1,04%) dan tidak ada satupun guru (0%) yang masuk
dalam kategori tidak menguasai. Indikator penguasaan kompetensi profesional
yang dinilai pada penelitian ini meliputi penguasaan materi, struktur, konsep
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri. Menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
2. Kesesuaian kualifikasi akademik guru TK di Kecamatan Purbalingga
menunjukan bahwa masih banyak guru yang tidak sesuai kualifikasi
akademiknya yaitu 58 guru TK dengan prosentase 60,4% dan sebanyak 38
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guru sesuai kualifikasi akademiknya dengan perolehan prosentase sebesar
39,6%.
3. Ada perbedaan penguasaan kompetensi profesional guru TK yang signifikan
antara yang sesuai dan yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya di
Kecamatan Purbalingga, dengan nilai t = 5,583 dan sig (2-tailed) sebesar
0,000. Hasil menunjukan sig < 0,05 maka dapat diartikan Ho ditolak  dan Ha
diterima. Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan penguasaan kompetensi
profesional guru TK antara yang sesuai dan yang tidak sesuai kualifikasi
akademiknya.
B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, maka pengembangan kompetensi profesional
bagi guru TK di Kecamatan Purbalingga sebaiknya lebih diprioritaskan kepada
guru yang tidak sesuai kualifikasi akademiknya karena penguasaan kompetensi
profesionalnya lebih rendah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengikuti
pelatihan-pelatihan, program kelanjutan studi, model tugas belajar, model ijin
belajar, model akreditasi, model belajar jarak jauh, model berkala, model
berdasarkan peta kewilayahan, pendidikan jarak jauh atau yang lain sebagainya.
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Lampiran 1
Kisi-kisi Instrumen
Kompetensi Profesional
84
Variabel Indikator Sub indikator Nomor Butir Jumlah Butir
Kompetensi
Profesional
a. Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang
diampu.
Menguasai konsep dasar matematika sebagai sarana pengembangan
untuk setiap bidang pengembangan anak Tk 1
12
Menguasai konsep dasar sains sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak Tk 2
Menguasai konsep dasar bahasa sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak Tk 3
Menguasai konsep dasar pengetahuan sosial sebagai sarana
pengembangan untuk setiap bidang pengembangan anak Tk 4
Menguasai konsep dasar agama sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak Tk 5
Menguasai konsep dasar seni sebagai sarana pengembangan untuk
setiap bidang pengembangan anak Tk 6
Menguasai konsep dasar pendidikan jasmani sebagai sarana
pengembangan untuk setiap bidang pengembangan anak Tk 7
Menguasai konsep dasar kesehatan dan gizi sebagai sarana
pengembangan untuk setiap bidang pengembangan anak Tk 8
Menguasai penggunaan berbagai alat permainan untuk 9
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mengembangkan aspek fisik anak TK
Menguasai penggunaan berbagai alat permainan untuk
mengembangkan aspek kognitif anak TK 10
Menguasai penggunaan berbagai alat permainan untuk
mengembangkan aspek bahasa anak TK 11
Menguasai berbagai permainan anak 12
b. Menguasai standar
kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang
diampu.
Memahami kemampuan anak TK dalam setiap bidang pengembangan 13
3Memahami kemajuan anak dalam setiap bidang pengembangan di TK 14
Memahami tujuan setiap kegiatan pengembangan 15
c. Mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu
secara kreatif.
Memilih materi bidang pengembangan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik 16 2Mengolah materi bidang pengembangan secara kreatif sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik 17
d. Mengembangkan
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan
Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus 18
4Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan
keprofesionalan 19
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melakukan tindakan
reflektif.
Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan
keprofesionalan 20
Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber 21
e. Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
berkomunikasi 22 2Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
pengembangan diri 23
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Lampiran 2
Pedoman Angket
(Sebelum Uji Instrumen)
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PENGANTAR
Kepada:
Yth. Bapak/Ibu Guru TK
di Kecamatan Bojongsari
Dengan Hormat,
Dalam rangka pelaksanaan tugas akhir pada Program Studi
Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta yang berupa penyusunan skripsi dengan judul “Kompetensi
Profsional dan Kualifikasi Akademik Guru TK di Kecamatan Purbalingga”,
dengan ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu guru untuk mengisi sejumlah
kuesioner.
Informasi yang Bapak/Ibu guru berikan sangat bermanfaat bagi
penelitian saya. Oleh karena itu saya mohon Bapak/Ibu sekalian bersedia
mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu guru, saya sampaikan
terimakasih.
Peneliti,
Peri Prasongko
10101241029
UJI INSTRUMEN
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Angket
Kompetensi Profesional dan Kualifikasi Akademik Guru TK
A. Biodata Responden
1. Nama :
2. Lembaga Sekolah :
3. Pendidikan Terakhir :
4. Program Studi Ijazah yang dimiliki :
5. Apakah Program Studi Terakreditasi : Ya / Tidak*
*Keterangan : Coret yang tidak perlu
B. Petunjuk Pengisian
1. Pilih salah satu alternatif jawaban atau skala penilaian yang
bapak/ibu anggap paling sesuai dengan kenyataan yang ada.
2. Beri tanda cek (√) pada salah satu alternatif  jawaban, berikut ini
keterangan mengenai alternatif jawaban yang tersedia dalam
kuesioner:
SS : Sangat Sering
SR : Sering
J : Jarang
TP : Tidak Pernah
C. Kompetensi Profesional Guru TK
No Pertanyaan SS SR J TP
1 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap
bidang pengembangan anak TK bapak/ibu
menyelipkan atau menerapkan konsep dasar
matematika sebagai sarana pengembangannya?
2 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap
bidang pengembangan anak TK bapak/ibu
menyelipkan atau menerapkan konsep dasar sains
sebagai sarana pengembangannya?
3 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap
bidang pengembangan anak TK bapak/ibu
menyelipkan atau menerapkan konsep dasar
bahasa sebagai sarana pengembangannya?
UJI INSTRUMEN
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4 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap
bidang pengembangan anak TK bapak/ibu
menyelipkan atau menerapkan konsep dasar
pengetahuan sosial sebagai sarana
pengembangannya?
5 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap
bidang pengembangan anak TK bapak/ibu
menyelipkan atau menerapkan konsep dasar
agama sebagai sarana pengembangannya?
6 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap
bidang pengembangan anak TK bapak/ibu
menyelipkan atau menerapkan konsep dasar seni
sebagai sarana pengembangannya?
7 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap
bidang pengembangan anak TK bapak/ibu
menyelipkan atau menerapkan konsep dasar
pendidikan jasmani sebagai sarana
pengembangannya?
8 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap
bidang pengembangan anak TK bapak/ibu
menyelipkan atau menerapkan konsep dasar
kesehatan dan gizi sebagai sarana
pengembangannya?
9 Apakah untuk mengembangkan aspek fisik anak
TK bapak/ibu menggunakan alat permainan
dalam proses pembelajaran?
10 Apakah untuk mengembangkan aspek kognitif
anak TK bapak/ibu menggunakan alat permainan
dalam proses pembelajaran?
11 Apakah untuk mengembangkan aspek sosial-
emosional anak TK bapak/ibu menggunakan alat
permainan dalam proses pembelajaran?
12 Apakah untuk mengembangkan aspek nilai moral
anak TK bapak/ibu menggunakan alat permainan
dalam proses pembelajaran?
13 Apakah untuk mengembangkan aspek sosial
budaya anak TK bapak/ibu menggunakan alat
permainan dalam proses pembelajaran?
14 Apakah untuk mengembangkan aspek bahasa
anak TK bapak/ibu menggunakan alat permainan
dalam proses pembelajaran?
15 Apakah dalam proses pembelajaran bapak/ibu
menggunakan berbagai permainan anak?
16 Apakah dalam setiap bidang pengembangan
bapak/ibu paham kemampuan setiap anak?
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17 Apakah dalam setiap bidang pengembangan
bapak/ibu mengetahui kemajuan setiap anak?
18 Apakah dalam proses pembelajaran bapak/ibu
memahami tujuan setiap kegiatan
pengembangan?
19 Apakah bapak/ibu dalam menyampaikan materi
pembelajaran, untuk bidang pengembangan
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak?
20 Apakah bapak/ibu mengolah materi bidang
pengembangan anak, secara kreatif sesuai dengan
tingkat perkembangan anak?
21 Apakah bapak/ibu melakukan refleksi terhadap
kinerja sendiri secara terus menerus?
22 Apakah bapak/ibu memanfaatkan hasil refleksi
untuk peningkatan keprofesionalan?
23 Apakah bapak/ibu melakukan penelitian tindakan
kelas untuk peningkatan keprofesionalan?
24 Apakah bapak/ibu mengunakan media
pembelajaran yang variatif?
25 Apakah bapak/ibu memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi?
26 Apakah bapak/ibu memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk pengembangan
diri?
...... TERIMA KASIH ......
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Lampiran 3
Hasil Uji Instrumen
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No
Responden
Butir Angket SkorTotal1 2 3 4 5 6 7 8 9 13 11 12 13 14 15 16 17 18 19 23 21 22 23 24 25 26
1 3 1 4 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 69
2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 67
3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 67
4 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 4 2 2 2 1 3 2 3 67
5 2 3 2 1 2 3 2 1 1 3 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 1 3 3 4 67
6 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 78
7 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 1 4 3 2 70
8 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 87
9 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 60
13 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 79
11 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 1 2 1 3 1 1 69
12 2 2 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 74
13 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 64
14 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 66
15 3 2 3 2 4 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 74
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 95
17 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 76
18 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 91
19 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 1 2 1 4 3 3 78
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No
Responden
Butir Angket SkorTotal1 2 3 4 5 6 7 8 9 13 11 12 13 14 15 16 17 18 19 23 21 22 23 24 25 26
23 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 89
21 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 85
22 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 89
23 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 90
24 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 89
25 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 93
26 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 2 74
27 3 2 4 3 4 3 2 1 3 3 2 1 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 75
28 3 2 3 2 4 4 2 1 3 3 2 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 77
29 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 75
30 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 86
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Lampiran 4
Uji Realibilitas
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Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.896 26
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Lampiran 5
Uji Validitas
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Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha if
Item Deleted
VAR00001 74.4000 92.869 .397 .894
VAR00002 74.6667 88.920 .574 .890
VAR00003 73.9667 90.861 .562 .891
VAR00004 74.2333 86.875 .642 .888
VAR00005 73.9333 88.547 .640 .889
VAR00006 74.5000 90.603 .420 .893
VAR00007 74.4667 85.568 .680 .887
VAR00008 74.7667 89.978 .372 .895
VAR00009 74.1000 87.886 .528 .891
VAR00010 74.0000 90.897 .507 .892
VAR00011 74.3667 93.551 .202 .898
VAR00012 74.7333 93.789 .157 .900
VAR00013 74.3000 94.079 .224 .897
VAR00014 74.7000 90.217 .559 .891
VAR00015 74.0000 92.000 .370 .894
VAR00016 74.3333 89.471 .506 .891
VAR00017 74.0000 90.483 .544 .891
VAR00018 74.0333 90.447 .558 .891
VAR00019 74.0667 88.823 .520 .891
VAR00020 74.0667 92.754 .359 .894
VAR00021 74.7667 88.116 .579 .890
VAR00022 74.7333 87.926 .691 .888
VAR00023 75.1333 88.602 .596 .890
VAR00024 74.0333 91.068 .453 .893
VAR00025 74.4333 91.564 .371 .894
VAR00026 74.6000 88.593 .451 .893
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Rekapitulasi Uji Validitas
No Butir r    hasil r    Minimun Keterangan
1 0,397 0,3 Valid
2 0,574 0,3 Valid
3 0,562 0,3 Valid
4 0,642 0,3 Valid
5 0,640 0,3 Valid
6 0,420 0,3 Valid
7 0,680 0,3 Valid
8 0,372 0,3 Valid
9 0,528 0,3 Valid
10 0,507 0,3 Valid
11 0,202 0,3 Tidak Valid
12 0,157 0,3 Tidak Valid
13 0,224 0,3 Tidak Valid
14 0,559 0,3 Valid
15 0,370 0,3 Valid
16 0,506 0,3 Valid
17 0,544 0,3 Valid
18 0,558 0,3 Valid
19 0,520 0,3 Valid
20 0,359 0,3 Valid
21 0,579 0,3 Valid
22 0,691 0,3 Valid
23 0,596 0,3 Valid
24 0,453 0,3 Valid
25 0,371 0,3 Valid
26 0,451 0,3 Valid
100
Lampiran 6
Pedoman Angket
(setelah Uji Instrumen)
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PENGANTAR
Kepada:
Yth. Bapak/Ibu Guru TK
di Kecamatan Purbalingga
Dengan Hormat,
Dalam rangka pelaksanaan tugas akhir pada Program Studi
Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta yang berupa penyusunan skripsi dengan judul “Kompetensi
Profsional dan Kualifikasi Akademik Guru TK di Kecamatan Purbalingga”,
dengan ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu guru untuk mengisi sejumlah
kuesioner.
Informasi yang Bapak/Ibu guru berikan sangat bermanfaat bagi
penelitian saya. Oleh karena itu saya mohon Bapak/Ibu sekalian bersedia
mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu guru, saya sampaikan
terimakasih.
Hormat Saya,
Peri Prasongko
NIM 10101241029
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Angket
Kompetensi Profesional dan Kualifikasi Akademik Guru TK
A. Biodata Responden
1. Nama : ............................................................
2. Lembaga Sekolah : ............................................................
3. Pendidikan Terakhir : ............................................................
4. Program Studi Ijazah yang dimiliki : ............................................................
5. Apakah Program Studi Terakreditasi: Ya / Tidak*
*Keterangan : Coret yang tidak perlu
B. Petunjuk Pengisian
1. Pilih salah satu alternatif jawaban atau skala penilaian yang bapak/ibu anggap
paling sesuai dengan kenyataan yang ada.
2. Beri tanda cek (√) pada salah satu alternatif jawaban yang tersedia dalam
kuesioner.
3. Keterangan alternatif jawaban:
SS : Sangat Sering
SR : Sering
J : Jarang
TP : Tidak Pernah
C. Kompetensi Profesional Guru TK
No Pertanyaan Alternatif JawabanSS SR J TP
1 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap bidang
pengembangan anak TK bapak/ibu menyelipkan atau
menerapkan konsep dasar matematika sebagai sarana
pengembangannya?
2 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap bidang
pengembangan anak TK bapak/ibu menyelipkan atau
menerapkan konsep dasar sains sebagai sarana
pengembangannya?
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No Pertanyaan SS SR J TP
3 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap bidang
pengembangan anak TK bapak/ibu menyelipkan atau
menerapkan konsep dasar bahasa sebagai sarana
pengembangannya?
4 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap bidang
pengembangan anak TK bapak/ibu menyelipkan atau
menerapkan konsep dasar pengetahuan sosial sebagai sarana
pengembangannya?
5 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap bidang
pengembangan anak TK bapak/ibu menyelipkan atau
menerapkan konsep dasar agama sebagai sarana
pengembangannya?
6 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap bidang
pengembangan anak TK bapak/ibu menyelipkan atau
menerapkan konsep dasar seni sebagai sarana
pengembangannya?
7 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap bidang
pengembangan anak TK bapak/ibu menyelipkan atau
menerapkan konsep dasar pendidikan jasmani sebagai sarana
pengembangannya?
8 Apakah dalam proses pembelajaran untuk setiap bidang
pengembangan anak TK bapak/ibu menyelipkan atau
menerapkan konsep dasar kesehatan dan gizi sebagai sarana
pengembangannya?
9 Apakah untuk mengembangkan aspek fisik anak TK bapak/ibu
menggunakan alat permainan dalam proses pembelajaran?
10 Apakah untuk mengembangkan aspek kognitif anak TK
bapak/ibu menggunakan alat permainan dalam proses
pembelajaran?
11 Apakah untuk mengembangkan aspek bahasa anak TK
bapak/ibu menggunakan alat permainan dalam proses
pembelajaran?
12 Apakah dalam proses pembelajaran bapak/ibu menggunakan
berbagai permainan anak?
13 Apakah dalam setiap bidang pengembangan bapak/ibu paham
kemampuan setiap anak?
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No Pertanyaan SS SR J TP
14 Apakah dalam setiap bidang pengembangan bapak/ibu
mengetahui kemajuan setiap anak?
15 Apakah dalam proses pembelajaran bapak/ibu memahami
tujuan setiap kegiatan pengembangan?
16 Apakah bapak/ibu dalam menyampaikan materi pembelajaran,
untuk bidang pengembangan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak?
17 Apakah bapak/ibu mengolah materi bidang pengembangan
anak, secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan anak?
18 Apakah bapak/ibu melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri
secara terus menerus?
19 Apakah bapak/ibu memanfaatkan hasil refleksi untuk
peningkatan keprofesionalan?
20 Apakah bapak/ibu melakukan penelitian tindakan kelas untuk
peningkatan keprofesionalan?
21 Apakah bapak/ibu mengunakan media pembelajaran yang
variatif?
22 Apakah bapak/ibu memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam berkomunikasi?
23 Apakah bapak/ibu memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk pengembangan diri?
...... TERIMA KASIH ......
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Lampiran 7
Data Hasil Penelitian
106
No
Subjek Sekolah Kualifikasi
Akademik
Kompetensi Profesional Skor
TotalA B C D E1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1
TK Bina Putra
Mulia
1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 80
2 1 4 2 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 76
3 1 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 2 71
4 0 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 1 1 3 3 3 62
5 0 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 67
6 0 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 73
7 0 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 69
8 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 78
9 0 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 1 2 3 3 2 71
10 0 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 2 4 70
11 0 4 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 1 2 3 3 4 3 4 1 2 3 3 3 67
12 0 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 1 3 4 4 74
13 0 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 77
14 0 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71
15
TK Hj Syariah
0 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 71
16 0 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 75
17 0 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 79
18 0 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 71
19 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
20 1 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 83
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No
Subjek Sekolah Kualifikasi
Akademik
Kompetensi Profesional Skor
TotalA B C D E1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
21
TK
Istiqomah
Sambas
0 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 85
22 0 1 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85
23 0 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 84
24 0 4 3 3 4 3 3 3 4 2 1 3 3 3 4 3 3 4 2 3 1 3 2 4 68
25 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 75
26 0 4 3 2 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 3 2 4 2 3 1 3 2 3 67
27 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 87
28 1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 72
29 0 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 2 2 2 2 70
30 0 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 68
31
TK
Kartika
III-31
1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 86
32 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 78
33 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 80
34 1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 79
35 0 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 80
36
TK
Kemala
Bayangkari
0 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 78
37 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 79
38 0 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 77
39 0 3 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 1 1 3 2 1 65
40 0 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 4 3 2 2 3 4 4 68
41 0 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 83
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No
Subjek Sekolah Kualifikasi
Akademik
Kompetensi Profesional Skor
TotalA B C D E1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
42
TK Kemala
Bayangkari
0 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 74
43 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 77
44 0 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 71
45 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89
46 0 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 66
47 1 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 71
48 0 3 2 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 78
49 0 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 65
50 0 3 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49
51
TK Kristen
Bina Harapan
1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 84
52 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 84
53 1 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 77
54 1 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 80
55 1 2 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 1 2 3 3 2 2 68
56 0 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 72
57
TK Negeri
Pembina
1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 75
58 1 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 80
59 0 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 78
60 1 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84
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Subjek Sekolah Kualifikasi
Akademik
Kompetensi Profesional Skor
TotalA B C D E1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
61
TK Negeri
Pembina
1 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 81
62 0 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 66
63 1 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
64 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 89
65 0 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 4 1 3 3 2 2 1 3 61
66 0 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 4 70
67 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92
68 0 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 72
69 TK Pertiwi Ceria 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 7670 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 74
71 TK Pertiwi 2
Penambongan
0 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 72
72 0 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 67
73 0 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 70
74 TK Pertiwi
Bojong
0 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 68
75 0 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 60
76
TK Pertiwi
Cabang
1 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 72
77 0 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 64
78 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 1 4 4 4 78
79 0 4 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 73
80 0 3 2 4 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 71
81 1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 71
82 0 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 80
110
Indikator Kompetensi Profesional:
A = indikator menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu
B = indikator menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu
C = indikaator mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif
D = indikator mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan relaktif
E = indikator memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri
No
Subjek Sekolah Kualifikasi
Akademik
Kompetensi Profesional Skor
TotalA B C D E1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
83 TK Pertiwi
Jatisaba
0 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 65
84 1 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 82
85 TK Pertiwi
Kandanggampang
1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
86 1 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 79
87 TK Pertiwi
Kedungmenjangan
0 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75
88 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 74
89 TK Pertiwi
Toyareja
1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
90 0 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 79
91
TK Santa Maria
0 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 81
92 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 68
93 0 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 71
94 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 68
95 TK Usman Janatin 0 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 6596 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 65
Keterangan:
Kualifikasi Akademik
0 = tidak sesuai
1 = sesuai
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Lampiran 8
Hasil Uji Beda
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1. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Kompetensi_Profesional Based on Mean .464 1 94 .497
Based on Median .402 1 94 .528
Based on Median and with
adjusted df .402 1 89.411 .528
Based on trimmed mean .488 1 94 .487
2. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kualifikasi_
Akademik
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kompetensi_Profesional Sesuai .110 38 .200* .973 38 .480
Tidak Sesuai .114 58 .060 .963 58 .076
113
3. Uji T
Group Statistics
Kualifikasi_Akade
mik N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Kompetensi_Profesional Sesuai 38 78.55 5.703 .925
Tidak Sesuai 58 71.17 6.712 .881
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t
d
f
Sig. (2-
tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference
95% Confidence Interval
of the Difference
Lower Upper
Kompetensi_Profesional Equal variances
assumed .464 .497 5.583 4 .000 7.380 1.322 4.755 10.005
Equal variances not
assumed 5.776 7.732 .000 7.380 1.278 4.841 9.920
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LAMPIRAN 9
Surat Izin Penelitian
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